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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Biometri alat reproduksi jantan pada ternak di Indo­

nesia, khususnya alat reproduksi sapi Madura, sepengetahuan 

peneliti belum banyak diselidiki. Biometri alat reproduksi 

sapi yang dijumpai di sumber- sumber pus taka berasal dari 

contoh sapi di luar negeri, seperti yang diungkapkan oleh 

Hafez (1974) pada buku "Reproduction in Farm Animals". 

Beberapa data serupa untuk jenis-jenis mammalia yang lain 

dapat dijumpai juga pada buku The Anatomy of Domestic Animals 

karangan Getty (1975). 

Masalah biometri menjadi sangat penting, mengingat 

bahwa . pada alat tubuh yang berpasangan terdapat gej ala 

adanya perbedaan ukuran antara a~at-alat yang ter letak di­

sebelah kanan dan disebelah kiri. Gejala tersebut dikenal 

dengan istilah One-Sided Dominance atau dominasi satu sisi. 

Dominasi satu sis i sulit ·diteliti bila hanya dilakukan de­

ngan cara observasi saja . 01eh karena itu untuk dapat meng­

identifikasi adanya dominasi satu sisi perlu digunakan mete­

de biometri. 01 i ver. (1975). 

Sebegitu jauh penelitian mengenai gejala dominasi 

satu sisi terpusat pada anggota g erak. Hal ini dapat diikuti 

misalnya pada penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 

Chhibber dan Singh (1 970) yang berjudul Asyrnetri in Muscle 

1 
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Weight and One Sid ed Dominance in The Human Lower Limbs. 

Singh (1 971) men gadakan pene1itian biometri mengenai domina~ 

si satu sisi dengan j udul One Sided Do minanc e in The Limbs 

of Rabbits and Frogs, as Evidenced in Bone Weight. 

Pada go1ongan Aves terdapat juga geja1a- geja1a domi-

nasi satu sisi pada a1at reproduksinya, terutarna pada per-

kembangan ke1enjar ke1amin betinanya . Ke1enjar ke1amin beti­

na yang dominan ditinjau dari pemuncu1annya, bentuk maupun 

ukurannya, pada Aves terdanat pada organ yang ter1etak di 

sisi kiri , k e1enjar ke1amin betina yang seb e1ah kanan menga -

1ami rudimenter, Getty (1 975 ). 

Tertarik pada permasa1ahan tersebut di atas , penulis 

berhasrat untuk mene1iti ad a dan tidaknya geja1a dominasi 

satu sisi pada a1at reproduksi d engan memusatkan sasarannya 

pada usaha menjawab pokok- pokok permas a1ahan berikut . 

2 . Pokok Permas a1ahan 

Atas dasar 1atar be1akang permas a1 ill1an tersebut di 

atas maka p ene1i t ian ini memusatkan sasar a n studinya pada 

·pokok-pokok per rr.asa1ahan sebagai beriku t : 

1. Apakah terdapat ge ja1a-ge j a1a do mi nas i s atu s isi pada sis­

tern reur oduksi s ap i jant an jenis f·1adura? 

2. Jika ada , bagai manakah k ecenderungannya? 
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3. Hipo t esa Penelitian 

Atas dasar pokok perrnasalahan 1 dan 2 tersebut pe- . 

nulis mengajukan hipotesa penelitian sebagai berikut: 

Hipotesa I : Pada sapi Madura jantan terdapat gejala do­

rninasi satu sisi pada alat reproduksi yang 

berpasangan. 

Hipotesa II Gejala dorninasi satu sisi tersebut dapat di-

identifikasi rnelalui biornetri sistem .. repro­

duks i j ant an. 

Hi not esa ini penulis tarik dari logika perkernbangan 

janin yang oekanisrnenya terjadi melalui gerakan-gerakan tor­

si yang rn emutar pada sumbu primer janin tersebut. Kenyataan 

lain yang teridentifikasi bahwa pada Aves sistern reproduksi 

yang berkembang dengan baik adalah organ- or gan yang terletak 

di sisi k itii. 

4. Tujuan Penelitian 

Un t uk rnen guji hinotesa tersebut, penulis rnelakukan 

penel i tian den gan tu j uan: 

1. r ene l it i surnber-surnber kepustakaan tentan g biometri alat 

renr oduksi , khus usnya alat renroduksi sapi jantan . 

2. r-:el akukan stud y biometri terh ad ap .al a t r enroduksi 

Madura jan t an dar i samuel yang diper oJeh d~ri Rumah 

t ong :re·lv'an (RPH) J agal an 'kota Pamek asan • . 

sa pi 

Po-

3 • . r.~el <=tku~an anal i s a. s tatist _i. k untuk me ne li ti. perbed aan 

ul..(u r an b i ometr i al at reT'r od uks i sap i jan t an ya ng t erdapat 

pad~ sis i kanan dan s i s i kiri. 
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Dar~ studi kepustakaan penulis rnencoba rnengernukakan 

landasan teori yang rnelatar-~ belakangi pendekatan biornetri 

dan kegunaannya untuk rnengidentifikasi perrnasalahan domina-

si satu ·sisi. Tinjauan kepustakaan yang · rnengungkapkan lan~. 

dasan teori bisa diikuti pada bab berikut ini • 

• 
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BAB II 

TI NJ AUAN PUSTAKA 

l . Biometri , JITetode dan Penerapannya 

Apabi l a kita ingin mengetahui ukuran anatomi bagian­

bagian organ tubuh tertentu , maka terlebih dahulu kita harus 

r:Jengumpulkan data , untuk kemudian d i anal is a sec ar a stati st i k . 

Data statistik hasil analisa tersebut bel um mer upakan hasil 

akhir suatu study . Karena statistik adalah suatu alat , maka 

alat ini :nasih harus digunakan sebagai alternatif untuk men-
• 

capai tujuan . Dalam konteks penelitian , data statis tik d2.pat 

dipakai untuk pemecahan suatu problema . Metode statisti k bi­

asanya t i dak menggarnbarkan kualitas perbedaan , jadi t erdapat 

suatu limit mengenai informasi yang dapat dicapai , sehi ngga 

untuk keperluan biologi masih banyak yana; harus dikerjakan 

lagi dalam uenerapannya . Dwipong_go _(1 971). 

Untuk mengadakan analisa kuantitatif ukuran anatomi s 

bar;ian- bagian ore;an renroduksi sapi f.Tad ura jantan , dapat di -

pakai pendekatan :na.t ematika sehinge;a kea.daan yang sebenarnya 

yang kompleks danat di gant i d en gan ringkasan scderhana de­

ngan model mat ematika . Dan model itu dapat dipakai untuk 

menc:;gambarkan kuantitas dan hubungan antara kuantitas - kuan-

ti tas ukuran organ-organ ters ebu t . l': ilai yang diungkapkan 

oleh model - model matemat i ka tersebut tidak menunj ukkan benar 

atau sal~~nya ukur an- ukuran yang ditel iti , tetapi memberikan 

suatu gambaran yan ,r- r.J enriekat i keadaan ya ng sebenarnya dalam 

batas - bat as ' interval kepercayaan ter.tentu . 

5 
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Menurut Sokal (1 973) biostatis t ik dapat dideftnisi­

kan sebagai "pemakaian metoda statistik untuk pemecahan pro­

blema biologi" yang dapat disebut dengan istilah lain sta­

tistik biologi atau biometri. 

f·1etoda statistik yang dipakai pada statistik kedok­

teran tidaklah berbeda dengan metoda statistik yang dipakai 

pada bidang lain, yang berbeda hanyalah aplikasinya dan 

mun gkin sedikit tentang cara pendekatannya. Budi Utomo(l 981) 

mengatakan bahwa aplikasi teori sta tjstik, ser ta pern yataan 

dalam bentuk angka terhadap problema kedokteran dapat dise­

but sebagai statistik kedokteran. 

2 . Penelitian- Penelitian Biometri 

Bidang-bidang disiplin ilmu yang mengadakan pene~i­

tian biometri diantaranya ialah ilmu kedokteran termasuk 

Kedokteran Hewan , ilmu peternakan, ilmu perikanan dan biolo­

gi pada umumnya. 

Menurut Arjatmo Tjokronegoro (1974) dari hasil ku­

tipan beberapa peneliti menyebutkan st~t istik di bidang ke­

dokterar. sudah dikenal saat John Graunt (16 20- 1674) mengada­

kan obaervasi terhad ap the Bill of JV:ortality of london . 

'.Villiam Petty (1 623-1687), seoran g kolega Graunt , melihat 

pentinenya sensus dan pengumpulan terhadap ruti n data vital 

statistik . Ke giatan ini dilanjutkan oleh Hull (1 899 ), Gree­

wood (1 941-1945), dan Strauss (195 5 ) . Halley (161:)6- 1742) 

menyarankan suatu gagasan ten tang Age Spesific t"!ortali ty Rat es 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



7 

untuk keperluan pembuatan Li f e Ta ble , k errudi ail dilanjutkan 

oleh John de Witt (1725-177 2 ) dan John Finla i s on (17 8 3-1860 ). 

William Farr (1807-1883) dan Jacques Bertilon (1851-1922) 

telah mengembangkan cara-cara standarisasi anP,ka kematian 

dan cara-cara klasifikasi penyebab penyakitnya yang kemudian 

dijadikan dasar International Classification of the - Causes 

of Death. 

~1atematika Perancis seperti Irene Jules Beinaime 

(1796-1878) Jean Baptiste Jose~h Fourier (1768-1830) dan 

Piere Simon Laplase banyak jasanya dalam mengembangkan vi­

tal statistik. Thomas Robert Maltus (17 66-1834) mengemuka­

kan bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan penduduk dan 

sumber daya tersedia, dan J.eonard Euler (1 707 -1783) telah 

menemukan laju peningkatan populasi secara exponential, ke­

mudian dilanjutkan oleh Alfred James Lotha (1 880-1949). Di 

antara mereka yang berjasa pada study Epide rr. i dan wabah pe­

nyaki t pes adalah Friedrich Prinzing (1858-1 938 ), Harold 

West ergordard (1 85 3-19 37) dan T•';a j or Greenwood (1 880-1949). 

Penelitian efekt ifitas pengobatan den P,an aplikasj stat istik 

juga dikenal sejak· l ama . 

Daniel Bernaulli (1 700- 1782 ) telah berusaha mengada­

kan peneli tian terhadap inokulasi cacar den gan cara-c ara 

statistik , k emudian Piere Charles Al exander Louis(l787-1872 ) 

mencoba menentukan faktor - f aktor yang ada nengaruhnya terha­

dap pengobatan dan prognosis penyakit tuberc lllosis berdas ar­

kan data yan g dikumpulkan secara sist ematis . Di ' sekitar abad 
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ke 19, penelitian antropometri mendapat banyak nerhatian. 

Nama-nama seperti Lambret Jacque Quetelel (1796-1874) dan 

Francis Galton (1822-1844) memperkenalkan teori kombinasi 

dan statistik untuk bidang genetika, kemudian Galton memu­

lai penelitian mengenai faktor-faktor yang djturunkan pada 

manusia (Tjokronegoro, 1979 ). 

Penelitian-penelitian di atas diikuti lebih lanjut 

oleh Walter Frank Ranhael 1.Veldon (1860-1906) dan Karl Pear­

son (1857-193 6) di mana keduanya mengembangkan metode anali­

sa yang lebih maju dan kompleks. Ronald Aylmer Fisher (1 890-

1962) adalah seorang ahli yang terkenal dalam bidang statis­

tik dan biometri abad ini, mempromosikan dua pendekatan pa­

da ilmu keturunan, yaitu teori kombinasi Mendel dan teori 

kontinuitas pada English Biometric School dengan mendemon-

strasikan bahwa karakteristik yang tergan t ung pada genes da­

pat berasal dar i mac am lokus yang berbeda (.23) . Pen eli tian 

biometri untuk mencoba meramalkan keadaan perikanan pada wak­

tu-waktu ya ng akan datang telah dilakukan oleh Dw i ponggo 

(1 971) _ _, Geor c:es Oliver (1 975) mengadakan penelit ian di 

bid~ng biometr i den gan judul Biometry of the Human Occipital 

Bone. Pada tahun 197 6 , Brown menerapkan pemakaian biometri 

untuk penelJ.tiannya yang berjudul A Comnarati on of non linear 

Models for Describing Wei pht Age Relationship in Cattle. 

Smith (1977) 111engadaka n penelj tian di bidan g biometri den gan 

~udul Analysis of Autonsi Data on Pig Resp ira tory Diseas e by 

Mul t ; variate JV:e th ods. Lavin (1980 ) telah men gadal<an penel'i ti an 
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judul Studies in Variation Associate with the ~easurernent 

9 

of Solid Tumors. Sedangkan dalam majalah kedokteran Suraba­

ya telah dimu~t penelitian d i bidang biometri oleh Koentjoro 

Soehadi (1982) dengan judul Pemeriksaan Scrotum dan Testes 

Pada Sekelompok Lelaki infertil. Juga pada rnajalah yang sama 

pernah d i muat nenelitian lain yang dilakukan oleh Adi Suka­

dana (1972) yang berjudul Hasil Sampling Ukuran dan Bentuk 

Penis. Dan masih banyak lagi penelitian-penelitian biometri 

di bidang kedokteran, peternakan, perikanan, rnaupun biologi 

pada umurnnya. 

3. Biometri Or gan Reproduksi Sapi Jaritan 

Selama ini bila ingin mengetahui ukuran dari bagian­

bagian organ renroduksi sani jantan, hanya dapat diambil da­

ri kepustakaan luar negeri, tentunya juga merupakan data da-

ri ukuran bag ian-bagian organ reproduksi sapi jantan yang 

ada di luar ne geri pula. Di bawah ini merupakan tinjauan pus­

taka dari ukuran bagian-bagian organ reproduksi sapi - sapi 

j ant an luar negeri. 
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Anatorni , fun esi dan pengaturan . 

BULL 

,-------Rectum 

.r--- AmPUlla 

.--- Vesicular glands 

~Prostate gland 

r;~~~~~~==:::.__,- Bulbourethral glands 

----- Lell crus ol penis. severed 
rrom the 1~11 ischium 

---- Retractor penis muscle 

"H--- t ·---- Sigmoid lie xure or penis 

~-{{----+----Vas deferens 
~\t----1----- Caput epid1dym1d1s 

---Testis 
t-:::;;oo------- Scrotum 

~~fjY'------- Cauda epid1dym1d1s 
~--------...:_ ___ Free end or penis 

Gambar 1 : Penarnpang anatorni organ renroduksi 

sapi jantan. Beardean (1980). 

10 

Partodiharjo (1980) rneneranpkan bahwa pada sap i de-

wasa panjang testes berukuran antara 1 2 sarnpai 15 ern, diame­

ter bera}~n dari 6 sampai 8 em. Berat sebuah testes , terrna -

suk tunica al bugenia dan epididymi s bera:,~n antara 300 sam-

pai 500 gram , tergantung pada urnur, jenis sapi dan kondisi 

rnakanan. Vasa deferens berdinding teba1 diameter 1urnennya 

2 rnrn~ panjang arnpula kira-kira 4 ern. 

Toe1ihere (1 980) yang rnengutip dari Haf ez rnengatakan 

bahwa pada sa:pi jant an testes berbentuk oval rnemanjang dan 

terletak den gan sumbu panjangnya vertikal di da1arn s c rotum , 

pada sapi dewasa panjang t estes rnencapai 1 2 samnai 1 6 ern dan 

diamet ernya 6 sampai 8 em . 

• 
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Gambar sepasang testes; Toelihere (1981). 

Tcsrcs dan cpididymi~. 

A . Tcsr is-cpid idy mi' ~anan pada 'cckor 'ari janran hcrumur J rabun (d ih har dari ' chl'lah 

kanan) . a) ca rur cp i didydimidi~; b) l'llrPU' cridym1dl\ ; c) ca uda <"[lididmud"; d) ' ;" 

deferens; c) ligamentum rcqi s (!crsayal); f) lir:llan p.-ri10ncal (!cr,aya!); ~~ ruanjlan an· 

rara rc,ri' dan crididynm. 

U. Tc~lis - q>idid)· mi' ~iri rada ' cckor Sa[ll jan!an bcrumur ~ iahun (di lihar Jan \Cbl'lah 

caudal ~anan) . a) corpus crididymidi'; b) cauda C[11d1dymidi' ; c) vas dcfcrcm; Jl 
ligamentum !c<!i~ (!Cr,aya!) ; C) lipa!an [)Cr-iiOnc;l (!CI\J)"J!) ; f) \JCCU\ cpididynudi\ ; ~~ 
dacrah dimana 'accus cpid idymidis ridak rcrdarar. (H/om & Chnsrt•nwn. /94 7. Skund. 
Vel . ridskr., 37, 1.) 

Laporan dari Hafez (1974) dan Partodihardjo 
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(1980) 

menyatakan bahwa tiap testes t ermas uk epididymis berukuran 

berat 300 sampai 500 gram tergantung pacta umur, berat badan 

dan ba ngsa sani. Berat epidid ymis 36 gram dan meneapai pan-

~ ang 1ebih 40 meter. Vasa deferens mengandung oto~-otot li-

ein, diameternya meneapai 2 rnrn dan konsistensinya seperti ta­

li. Amnulla panjangnya 10 sampai 14 em dengan diameter 1,0 em 

sampai l, 5 em. 
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Gl andula prostata terdiri dari 2 bar;ian ~ra i tu corpus pros ta­

ta berukuran l ebar 2 , 5 samuai 4 em , tebal 1 , 0 sampai 1,5 e m 

dan nars disse~inata yang mengelil ingi ure thre pelvis den gan 

ukuran tebal 1,0 sampai 1,5, pan jang 10 samnai 1 2 em dan ter­

tutup oleh otot urethra. Glandula bulbourethralis berukuran 

panjang 3 em, lebar 2 e rr. , tebal 1, 5 em dengan berat 6 gram. 

Penis sani termasuk tipe fibrio elastis , pan jang penis sapi 

jantan dewasa menca"'"la i lebi h kurane; 100 em diukur dari akar 

samnai ke u j un f. glans penis d en gan d i ameter pacta waktu erek­

s i tidak mel ebihi 4 samnai 5 em ~ ... -, Ha:(ez (1974-). 

Getty (1975), menjelaskan bahwa test is pacta san i relatif le­

bih besar dan lebih nanjang serta berbentuk oval, sumbu pan­

jangnya terletak verti kal, ukuran panjang rata-rata sekitar 

10 sampai 12 em dan bisa berkembang maximal sampai 15 e m, 

l ebarnya berayun antar a 6 sampai 8 e m, dengan berat kira-kira 

300 gram . Ampula berukuran panjang antara 10 sa!T'pai 12 em -

dan l ebarnya antara 1 , 2 sampai 1, 5 em . Pen i s sani berbentuk 

silindris dan sangat panjang , diameternya lebih k ecil dari -

pada kuda . 

Salisbury (1961) ~ melaporkan ba1J.wa tes tis pa cta sapi berben­

tuk oval , me~anjang di cal am scro tum . Pacta k eadaan dewasa 

panjang testi s bera}~n antara 10 , 2 sampai 1 2, 7 em (4- 5 i nc i), 

lebarnya antara 5 sa:-r:pai 6 , 4 em ( 2 - 2, 5 i nc i) dan beratnya 

k ira- kira 500 gram . Vasa def erens mempunyai diameter 32 mm-

46 mm , _ampull a P.anj an gn ya l 0 , 2 - 17 , 8 em (4- 7 i nc i). Kelen­

jar Vesi cula se mi nal is berukura!1 nan jane; kir<l- kira 10 , 2 em 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



• • 
13 

(4 inei) , dan teba1 2, 5 em (1 inei ). Ke1enjar urostata ter-

diri dar i 2 baGian yaitu : ba gian eoruus panjangnya kira- ki r a 

3 , 7 e m (1 , 5 i nei ), 1 ebar dan teba1 masin g- masing 1, 25 em 

(0 , 5 i nei) serta bagian / pars d i ss emi nata . Ke1enjar bu1bo u­

ret hra1is mempunyai panj ang 2, 5 e m den£an teba1 1 , 25 em. Pe­

ni s sap i d ewasa pan ja ngnya kira-kira 1 me Ger t 3 fee"t) dan 

diameternya 2,5 ern (1 inei). Dan untuk je1asnya ukuran-ukuran 

tersebut dapat di1ihat pada tab e1 I dari Toe1ihere (1981). 

Tabe1 I 

0 r g an 

Testes 

Epididymis 

Ampulla 

Kelenjar vesicu-
laris 

. . 

Kelenjar Prostate 

Kelenjar Bulbo-
urethra lis 

Penis 

Preaputium 

H) 
ANATOMI KOHPARATIF ORGAl:-OR.GAN REPRODUKSI JANTAll PADA T!::R..'I!AK .. 

S a p i D o u; b a a a b i 

Panjan~ (em) 1.3 10 1.3 
Diameter (em) 7 6 7 
Berat (g) .350 275 )60 

Panjang saluran (em) 40 50 18 

Berat (gl .36 - 85 

Panjang (em) 15 7 Lobuli jaringan 
kelenjar yang ter-
pencar-pencar pada 
ujung saluran 

Diameter ·(em) 1,2 0,6 

Panjang (em) 1.3 4 ,. 1.3 

Lebar (em) .3 2 7 

Tebal (em) 2 1,5 4 
Berat (em) 75 5 200 

Corpus (c:n) ) X 1 X 1 Lobuli jaringan ) X ) X 1 (20 g) 
kelenjar yang 
terpencar-pencar 

Pars dissecinata 12 X 1,5 X 1 - 17 ' x lxl 

Panjang (em) .3 1,5 16 

Lebar (em) .. 2 1 4 
Tebal (em) 1,5 1 4 
Berat (g) 6 .3 85 

Tipe Fibri o-el astis Fi bri o-elastis Fibrio-elastis 

Pan}ang keseluruhan 
(em 102 40 55 

Pan}ang ujung bebas 
(em 9,5 4 18. · 

Processus urethralis 
(em) 0,2 4 Tidak ada 

Diameter e r eksi (em) 3 2 2 

Flesura s igmoides Post-scrotal Post-scro t al ?rae-scrotal 

Panjang {em) )0 11 2 .3 

K) Angka r ata-ra t a ( su~ber ESE Ha!ez 1974, Reproduc t ion in Farm Animals Lea & Feb~ger 
P.hiladel phi a ). 

Sumber : Toelihere (1981). 

K u d a 

10 

5 
200 

75 
40 

25 

2 

15 

5 
5 
-

Isthmus 2x)x0,5 

Lobus 7 x 4 x 1 

5 
2,5 
2,5 

-
Vaskuler-Muskuler 

50 

20 

1.3 
10 . 

Tidak ada 
-

• 
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Menurut Asdell (1955) , tes tis sau i dewasa bentuknya oval 

me~nanjang , d en,g:a.n panjang antara 12 samrai 16 em , l ebar 6 

s a~nai 8 CD , ber a tnya berkisar antara 25 0 sa~pai 500 gram 

dengan berat rata- rata 400 gram . Ep idid ymis beratnya kira-

k ira 40 grar.1 , diameter vas a deferens 1,2- 1,5 e m, kelenjar 

vesicula semi nalis berukuran panjang 10 - 12 em, l ebar 4 - 5 

em, t ebal 2 - 3 em dan berat antara 60 - 75 gram. Kelenjar 

prostata terdiri dar i 2 bagian yaitu bagian corpus (pars ex­

tern) dan bagian disseoi nata (pars interna) . Pars ext ern 

memuunyai ukuran panjang 3 , 5 e m, lebar 1,5 e m dan tebal 1 , 5 

em . Kelenj ar bulbo urethralis ber. tuknya kecil dengan diame-

ter 2 e m. Pen i s berbentuk silindris dengan panjang kira- k i ra 

90 em. 

Tabel 2 : Pertumbuhan organ r eproduksi nada sani jantan Hol­

stein da n pers i l angan Holstei n selama setelah pubet 

tas 
Umur r a t a- r a ta (bul an} 

H a 1 37 59 80 133 

Jumlah saui 7 20 4 7 
Berat bad an (lb) 1864 2081 2046 2006 
Berat test i s ( gr am_) 259 335 359 395 
Be rat epididymis (gram) 27 35 38 40 

1erat r el enjar Vesicular is 
o-r am 55 78 79 81 0. 

Berat kelenjar Eulbo urethra -
·lis (gram) 5 , 2 6, 5 7 , 1 6 , 0 
Panjang penis (em) 95 97 103 106 

Sumber Hafez (1974). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



15 

4 . Dominasi Satu Sisi Pada Organ- Organ Tubuh Yang Berpasang­

an 

Sebegitu jauh penelitian mengenai gejala dominas i 

satu sisi masih banyak terpusat pacta anggota gerak . Chibber 

dan Singh (1970) menyelidik i adanya asi~etris berat otot dan 

domi nasi satu sisi pacta kaki- kaki bawah manusi a . Pad a 

t ahun berikutnya , Singh (1971) dalam penelitiannya mendapat­

kanbahwa ada dominasi satu sisi pacta kak i-kaki katak dan ke­

linci den gan memband ingkan ad anya asimetris berat tulangnya . 

Pad2. tahun i tu juga Singh dan Pande (1971) dalam pene­

litiannya t entang dominasi satu sisi menemukan bahwa ada do ­

minasi satu sisi pacta kaki - kaki ba gian atas dari foetus - fo e­

tus manusia dengan cara me~buktikan adanya asimetris berat 

otot dan tulangnya . Tetani Dawson (1975 ) dalam peneli-

tiannya ten tan g ambicl:exteri ty nada sayap- sayap kelelawc>..r de­

ngan car a meneliti dan mengukur berat tulangnya , ternyata t i­

dak memberikan hasi l yang memuaskan . Pacta penelitian ini ter 

nyat a tidalc ~da perbedaan secara statistik , antara berat tu­

l ang sayap kanan d i ba~d ingl-::an dengaYJ. berat tulang sayap se­

belah kiri . 

Sa t u- satunya neneli tian dorninasi satu sisi pacta or­

gan re r;roduksi yang dapat d iternukan adalah dari buku The Ana 

tomy of Domi stik Animals karangan Getty (1 975 ) yang menyebut 

kan bahwa uada se111ua banesa burung termasuk semua bangsa bu­

runp; peliharaan , secara normal hanya ovarium ktri dan oviduct 

kiri yang tumbuh sempurna,sedanr,kan ovarium kanan dan oviduct 
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kanan rudimenter . Kebenaran dari nenelit ian Getty ter­

sebut didukung oleh pendapat Har djopranjoto (1981) dalam bu­

kun ya Physiologi ::i eproduksi yan g menyebutkan bahwa t idak ada 

nya pertumbuhan dari ovariurn s ebelah kanan pada ayarn dis ebaQ 

kan oleh kurangnya s el kecarnbah urirnordi~l yang da tang ke 

arah ovariurn bagian ini pada . 'peri ode embryonal . 
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BAB III 

MATERI DAN l\1ETODE PENELITI AN 

A. Materi Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan s ebaaai obyek penel itian ada 

l ah alat reproduksi sapi Madura jantan dalam kond i s i se­

hat dari 3 kelompok umur yaitu kelompok I umur ant ara 1, 5 

sampai 2, 5 tahun , kelom~ok II umur antara 2, 5 sampai 5ia­

hun da n kelornpok I I I lebih dari 5 tahun . Penentuan umur d i 

dasarkan pada adanya rampas g i gi . Pada umur 1 , 5 - 2, 5 ta­

hun ditandai oleh bergantinya 2 pasang gigi seri sul1}ng 

dengan gigi seri tetap . Pada umur 2, 5 - 5 tahun ditandai 

ol eh bergantinya 4 pasang gigi seri sulung dengan gi g i s~ 

r i tetap . Pada u~ur lebih dari 5 t a~un ditandai ol eh t er­

ges ernya semua g i g i seri tetap . Bahan ters ebut di ­

ambil dari sapi ~adura yang dinotong di Rumah Potong He­

wan Jagalan Pamekasan Ko t a . 

2. Al at- alat Penelit ian 

Pada penel it i an i ni di gunakan alat- alat sebagai 

berikut : 

1 . Kantongan plast ik untuk mengumpulkan bahan penelitian 

2 . Scalpel , pinset , gun ting anat omi , dan nampan untuk 

pengambi l an dan menyi mpan bahan uenelitian . 

3 . Sebuah timbangan merek : CENT- 0- GRAM buatan pabrik OHAL'S 

~LA.RCA R:SG . E , USA untuk mengukur berat . 

17 
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4 . Sebuah nenggaris untuk pengukuran pan j a ng . 

5 . Kamera lengkap dengan f ilmnya untuk mengambil gambar 

alat- alat r eproduksi yang ditel iti . 

6 . Alat tulis menulis (kertas dan ball point) s erta jas 

praktikum . 

18 

7 . Sepotong papan dari kaj~ yang dipakai s ebagai landasan 

untuk memf ixir . 

8 . Larutan garam physiolo gis . 

B . r1 etode Penelitian 

1 . Pengumpulan Sampel 

Alat renroduksi sapi Madura jantan sebanyak 50 

sampel dia:nbil secara "Incidental Sampling" dari rumah 

Potong Hewan Jagalan kota Pamekasan . Pengambilan dilaku­

kan setian hari s elama 10 hari antara tanggal 10 Agustus 

h i ngga 20 Agustus 1 984 dengan jumlah an tara 5 - 6 sampel 

per har i . Pemilihan s amp el didasarkan a t as tingkatan umur 

san i yang disembelih ya i tu dengan cara n:enanyakan u r.mr 

sapi kepada nemilik l alu dicocokkan dengan keadaan r amnas 

gi g inya. Organ- organ r eproduks i tersebut d i kuT'lpulkan da­

lam kantong plastik dan l <mgsung d i b2wa k e l ab . untuk di ­

persiapkan sebaga i bahan peneli t ian . 

2. Perl akuan Terhadap Sampel 

Untuk mengh indari ter jadinya perubahan pada sam­

pel s eb elum di l a.l<: ukan pe ngukuran , sampel tersebut dis im-

nan dalam l arutan garam phys i olo rr i s . Kemudian satu per -
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satu sarr.pe l i tu J. i bersihl<an dan di pisahkan dari jaringan 

pembungkus dan jaringan penggantungnya , mulai dari testis, 

ep i d idymis , vasa deferens, k el enjar-kel enjar serta penis. 

Masing- masing testis kanan dan testis kiri ditimbang ke­

mudian dilakukan pengukuran panjang dan diameternya. 

Ukuran panjang testis didapatkan dengan cara mengukur sum 

bu panjang (vertikal) maximal , sedangkan ukuran diameter-

nya didanatkan dengan cara mengukur sumbu horizontal yang 
I"' 

t erbesar dari testis . Ukuran berat epididymis dida patkan 

dengan cara menimbang epididymis setelah dipis ahkan dari 

testis . Ukuran ~anjang ductus defer ens didap atkan dengan 

cara mengukur ductus def erens dari perbatasan c auda epid! 

dyrnis sampai membentuk ampulla ductus deferens, sedangkan 

di ameternya diukur kira-kira pada pertengahan dari panjang 

ductus deferens . Ukuran ampulla di dapatkan dengan cara 

mengukur panjang mul ai pada terjad inya penebalan dan pem-

besaran dari ductus sedangkan diameternya diukur kira -

kira pada pertengah an amnulla . 

Ukuran kelen jar vesicu)._a serr.inalis yang terletak d.:fi dalam 

lipatan urogenital lateral dari ampulla ini didapat-

kan den gan cara mer1gukur panjang , l ebar dan beratnya . 

Ukuran kelen j ar nrostata terd iri dari dua bagian yaitu 

bagian badan prostata yang letaknya melintang pada ujung 

cranial urethra pelvis dan pars prostat a yang terletak 

men gelilingi urethra nelvis . 

Ukuran l<elenjar bulbourethralis didapatkan dengan c ara 

men gukur panjang , l ebar dan beratnya . Kelenjar ini letak-

I 
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nya di atas ur ethra dekat jalan k eluarnya dari cavum pel­

vis . Ukuran panja ng pen is didapatkan dengan car a mengu­

kur panjang penis setel ah difiks ir dan ditarik sampai ma­

ximal mulai dari pangkal penis hingea u j ung glans .penis. 

Semua hasil angka yang diperoleh dicatat pada le!!) 

baran data yang t elah disediakan untuk kemudian dilakukan 

anal isa . Basil analisa selanjutnya akan dibahas untuk me­

ngetahui data biometri dari bagian- bagian organ reproduk­

si san i rJJadura jantan , un tuk membandingkan apakah ada pe£ 

bedaan ukuran antara or gan yang l etaknya di sebelah k iri 

dengan yang terletak di sebelah kanan , untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh tingkatan umur terhadap biometri dari 

bagian- bagian organ renroduks i dan juga untul< membanding­

kan dengan data biometri sapi jantan ras lain yang t elah 

diteliti dan dilaporkan sebelumnya . 

3. Tu j uan dan Cara Analisa data Basil Penelitian 

Data hasil peneli t i an terdiri dari beberapa varia 

bel , yaitu data t entang ukuran test i s kanan dan kiri,be­

rat epididymis kanan den kiri, ukur an ductus deferens ka­

nan dan kiri, ukuran .tunpulla, ukuran kelenjar vesikula 

seminalis , ukuran kelenjar prostat a , ukuran kelenjar bul ­

bo urethralis dan ukuran panjang tota l penis serta data 

biometri dari berbagai kel omnok umur . Data t ersebut dita­

bulasi untuk anal isa data. 

Tujuan Analisa Data . 

Pada penel i t i an ini , analisa data hasil peneliti-

an ber t u juan : 
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1 . Untul-;: mengetahui hasil ukuran biom etri dari bagian-ba ­

gian alat renroduksi sapi Madura j antan . 

2 . Untuk mengetahui anakah ada perbedaan ukuran biometri 

pada bar:, ian-bagian organ reproduksi sapi !\1adura jantan 

yang berpasangan di sebelah kanan dan kiri . 

3. Untuk membandingkan antara data biometri alat reprodu~ 

si sapi Madura jantan pada penelitian ini dengan data 

biometri san i jantc:n ras lain maupun s p esies lain yang 

telah dilaporkan . 

4 ' ·untuk mengetahui pengaruh t i np;katan urrur terhadap bio ­

me tri a l at reprGduksi s an i f1Tadura jan tan . 

Cara Analisa Data Basil Penel i ti8n. 

Sejalan dengan tujuan analisa , maka analisa data 

hasil penelitian ini dilakukan denean metode stat istik. 

Untuk menge tahui hasil ukuran-ukuran biometri dari bagian 

bae ian alat reproduksi sapi Madura jantan tersebut, maka 

data ukuran yang diperoleh dicari harga rata-rata hitung­

nya (X) dan simpangan bakunya (SD) . Untuk mengeta~ui 

hasil anakah ada perbedaan ukuran biometri pad a bagian -

bagian renroduks i sani I'Tadura jantan ya!lg telah d i ketahui 

di atas dilanjutkan penyusunannya ke arah Stat i st ik I nduk­

tif, penguj ian hi:Jotes a d engan t - t est . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian biometri telah dilakukan pada 50 (lima 

puluh) contoh alat reproduksi sapi jenis Hadura jantan p_ada 

3 kelornpok urnur yaitu kelompok urnur 1! sarnpai 2! tahun, ke­

lornpok umur 2! sarnpai 5 tahun dan kelompok urnur di atas5 ta­

hun. Sernua kelornpok sapi jantan yang dipakai dalam peneliti­

an ini dalarn keadaan normal~ Penentuan -sapi didasarkan pada 

keadaan rampas giginya. Alat reproduksi yang diteliti terdi­

ri dari testes kiri dan kanan, epididymis kiri dan kanan,va­

sa deferens, ampula dan sernua kelenjar asesorisnya. Sernua 

pengukuran ber.at (testes sampai kelenjar asesoris dinyatakan 

dalam gram sedangkan pengukuran panjang dan diameter dinya­

takan dalarn centimeter. Semua hasil pengukuran bagian-bagian 

alat reproduksi jantan danat dilihat pada beberapa tabel di 

bawah ini. 

A. T' e s t e s 

Hasil pen gukuran berat, nan jang dan diameter testes 

sapi jantan Madura pada kelo mn ok umur l t sampai 2! tahun,ke­

lomp ok umur 2! sampai 5 tah un dan kelompok umur di atas 5 ta­

hun dapat dil ihat pada t abel 3 di bawah ini . 
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Tabe13.Hasi1 pengukuran berat, pan j ang dan diameter testes 

No. 

1 

2 

3 

pacta sapi Madura jantan berbaga i ke1ompok umur yang 

dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan. 

Umur, Jumlah Berat testes. Panjang tes- Diameter 
sa pi (gram) · - - ·-· 

t§s (em) t~stes(cm) 
(th) sampe1 

X+ SD X + SD X + SD -
1~-2! 30 kanan 111,37 + 5,98 9,37 ±. 0,20 4.6o ±. 0,20 

kiri 116,16 + 3,81 9,28 ±. 0,88 4, 67 + 0,19 

2~-5 10 kanan 132,11 + 3,45 9,77 ±. 0,08 5' 20 + 0,80 

kiri J.35,28 + 3,1.3 9,83 ±. 0,05 5,26 ±. 0,12 

5 10 kanan 142,81 + 3,13 9,85 ±. 0,05 5,50 + 0,13 

kiri 145,24 + 2,68 9,88 ±. 0,04 5,56 + 0,16 

Seperti ter1ihat pacta tabe1 di atas ditunjang pula 

dengan tabe1 1 pacta halaman 65 dapat dibaca bahwa berat 

rata-rata testes kiri dan testes kanan pacta sapi ke1ompok u-

mur 1~ sampai 2~ tahun ada1ah 116,16 ±. 3,81 gram d~ l11,37 

±._5,9 gram dengan berat tertinggi testes kiri 117,15 gram 

dan yang kanan 120,54 gram sedang berat terendah testes ki­

ri 103,76 gram dan yang kanan 101,50 gram. Pacta sapi ke1om­

pok umur 2~ sampai 5 tahun berat rata-rata testes kiri 

135, 28 ±.. 3, 13 gram dan testes kanan 132,11 + 3, 45 gram de­

ngan berat tertinggi testes kiri 140,55 gram dan yang kanan 

138,48 gram sedang berat terendah testes kiri 130,50 gram 

dan yang kanan 128,36 gram. Pacta sapi k e1ompok umur 1ebih 

dari 5 tahun berat rata-rata tes tes kiri 145,24 ~ 2,68 gram 
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dan testes kanan 142,81 ~ 3,13 gram dengan berat tertinggi 

testes kiri 149,90 gram dan yang kanan 148,35 gram,sedang 

berat terendah testes kiri 141,89 gram dan yang kanan 138,16 

gram. 

Gambaran secara umum testes pacta sapi Madura adalah 

berbentuk bulat telur atau lonjong dengan kedua ujungnya sa­

ma besar, bagian tengah lebih tebal sedangkan bagian ujung­

nya mengecil. Sumbu memanjang testes terletak kearah verti­

kal di dalam rongga scrotum, testes sebelah kiri terletak le 

bih ke bawah antara 0,5 sampai 1 em daripada testes sebelah 

kanan. Pacta bagian medial dari testes keluar epididymis dan 

kelihatan pembuluh darah dipermukaan yang berasal dari arteri 

apermatica interna yang merupakan cabang aorta .post (Asdell). 

Struktur testes secara histologis terdiri dari sel-sel epi­

tel tubulus seminiferus dan membentuk satu lobulus (Hardjo­

pranjoto 1980). Selama masa embrional, testes yang sudah ter 

bentuk akan ,melepaskan diri dari ginjal dan memasuki rongga 

scrotum melalui canalis inguinalis bersama-sama dengan alat 

penggantung testes atau gubernaculum ke dalam scrotum. Pro­

ses mas uknya test es ke dal am rongga scrotum ini disebut den gan 

descensus t estic ulorum~ Pacta sapi proses ini terjadi pacta 

kebuntingan dan selesai secara normal pacta waktu lahir atau 

segera sesudah lahir. Testes mempunyai fungsi ganda yaitu 

fun gs i reproduktif menghasilkan sel mani dan fungsi endokri­

nologis menghasilkan hermon androgen. 

t1enurut Hard jouranj oto (1980) .kemampuan testes dalam 

memproduksi sel mani pacta keliQci adalah 100 juta per minggu 
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per gram jaringan testes berarti hamp i r 5 juta sel mani per 

jam. Besarnya ukuran testes mempengaruhi tingginya produksi 

sel mani di samping itu produksi air mani akan meningkat bi­

la umurnya bertambah. Sedangkan menurut Willer dan Ohma(l957) 

l gram jaringan testes sapi jantan dewasa dengan makanan yang 

eukup dapat menghasilkan 9 juta sel mani per hari atau 6000 

sel permenit (Partod.iharj9, 1980). , . 

Hafe~ menyatakan bahwa berat testes sapi lebih besar 

daripada domba tetapi lebih keeil daripada testes babi hutan 

serta lebih besar daripada testes kuda. Pada sapi FH dan per­

silangan sapi FH, berat testes tidak termasuk epididymis pa­

da umur 37 tahun adalah 259 gram, pada umur 59 bulan menea­

pai 335 gram sedang pada umur 80 bulan 359 gram dan pada u­

mur 133 bulan dapat meneapai 395 gram (Hafez, 1974). Menu-

rut Partodihardjo (1980), berat sebuah testes terrnasuk epi-

didyrnis adalah 300 sarnpai 500 gram tergantung urnur, breed 

dan kondisi rnakanan. Tetapi rnenurut Sisson berat testes pada 

sapi jantan dewasa breed Eropa adalah 300 gram sedangkan 

Bearden & Fuquay (1980) menyatakan bahwa berat testes adalah 

antara 300 sarnpai 400 gram. 

Pada sapi kelompok umur l~ sampai 2t tahun panjang 

rata-rata testes kiri dan testes kanan adalah 9,28 + 0,88 em 

dan 9,37 ~ 0,20 em dengan panjang tertinggi testes kiri 

9,7 em. Sedangkan pan jang terendah pada testes kiri dan tes­

kanan masing-rnasing adalah sama yaitu 9,1 ern. Pada sapi ke­

lompok ur:ur 2-t sampai 5 ta>1un panjang rata-rata testes kiri 
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dan t es t es kanan rnen e a pai 9,83 ± 0,05 e rn dan 9,77 ± 0,08 ern 

dengan panjang tertinggi t estes kiri 9,9 ern dan yang kanan 

9,8 ern. Sedangkan panjang terendah pada testes kiri ada1ah 

9,8 ern dan pada yang kanan ada1ah 9,6 ern. 

Pada sapi ke1ornpok urnur di atas 5 tahun panjang ra­

ra-rata testes kiri dan testes kanan ada1ah 9,88 + 0,04 ern 

dan 9,85 ± 0,05 ern dengan panjang tertinggi testes kiri dan 

testes kanan ada1ah sarna yaitu 9,9 ern. Sedangkan panjang 

terendah testes kiri dan testes kanan ada1ah 9,8 ern. 

Menurut Hafez (1974) panjang testes sapi jenis Bos­

tyPieus rata-rata ada1ah 13 ern. Dari angka ini dapat diarnbi1 

kesimpu1an bahwa sapi jantan Madura rnempunyai panjang testes 

re1atif 1ebih pendek bi1a dibandingkan dengan sapi jenis E­

ropa. Panjang testes akan rneningkat dengan bertarnbahnya urnur 

sap i . Menurut Partodihardjo (1 980) panjang testes berki-

sar antara 1 2 sarnpai 15 e rn . Sedangkan menurut Sisson, pan­

jang testes s api Eropa antara 10 sarnpai 12 em (Sisson and 

Gros man, 1 957 ). 

Diameter testes ki r i dan tes t es kanan pada sap i ke-

1ompok umur 1~ samnai 2~ tahun rat a- rata 4,67 + 0,1 9 e m dan 

4 , 60 ± 0 ~ 20 ern dengan diame t er tert inggi t es t es kiri s ama 

dengan diameter ter tinggi t estes kanan yaitu 4, 9 e rn . Sedang­

ka n d i ameter terendah pada t estes ki ri 4 , 4 e m dan yang kana n 

4 , 3 em . Pada sani ke1ompok umur 2~ s ampa i 5 tahun dia meter 

rata- rata testes kiri dan tes t es kana n ada1ah 5 , 26 ± 0 ,1 2 e m 

dan 5 , 20 ± 0 , 08 em dengan diamet er tertinggi tes t es kiri 

5 , 4 e m dan yang kanan 5 , 3 e m. Sedangkan diamet er terendah 
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pada testes kiri 5,1 em dan yang kanan 5,1 em. Diameter ra­

ta-rata pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun untuk testes 

kiri dan testes kanan adalah 5,56 ± 0,16 em dan 5,50 z 0,13 

em dengan diameter tertinggi testes kiri 5,8 em dan yang ka­

nan 5,7 em. Sedangkan diameter terendah pada testes kiri sa­

ma dengan testes kanan yaitu 5,4 em. 

Partodihardjo {1980 J dan Sisson (1975) menyebut­

kan bahwa diameter testes berayun dari 6 sampai 8 em tergan­

tung umur, breed dan kondisi makanan. Sedangkan Hafez(l974) 

menyatakan bahwa diameter testes sapi Bos typieus adalah 7/em~ 

walaupun Bearden and Fuquay (1980), menyebutkan bahwa dia­

meter testes s2.pi dewasa Eropa antara 5 sampai 6,5 em. 

Dengan aemikian sapi Madura mempunyai diameter testes rela­

tif lebih keeil daripada diameter testes sapi Eropa. Besar­

nya diameter testes juga dipengaruhi oleh umur. Dalam hal 

ini tampak bahwa rata-rata diameter testes pada sapi kelom­

pok umur 1~ sampai 2t tahun relatif lebih keeil dibanding­

kan den gan rata-rata diametertestes sapi kelompok umur 2~ 

sainpai 5 tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun. 

B. Epididymis 

Hasil pengukuran berat epididymis sapi jantan ~adu­

~a pada kelompok umur 1~ sampai 2~ tahun, kelompok umur 2~ 

samp ai 5 tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun dapat dili­

hat pad a tabel di bawah ini. 
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Tabe14.Hasi1 pengukuran berat epididymis kanan dan kiri pada 

sapi jantan Madura pada berbagai ke1ompok umur yang 

dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan. 

No. Umur sapi Jum1ah Berat epididymis (gram) 
(tahun) sampe1 lqman kiri 

(X .:t SD) (X .±. SD) 

1 1! - 2! 30 14,61 + 1,37 15,62 + 0,88 

2 2~ - 5 10 18, Cfl . .±. 0,85 19,76 + 0,82 

3 5 10 22,04 .±. 0,86 22,53 + 0,81 

Pada tabe1 di atas dapat dibaca bahwa berat rata-rata 

epididymis kiri dan epididymis kanan pada sapi ke1ompok umur 

1! sampai 2! tahun ada1ah 15,62 .±. 0,88 gram dan 14,61 + 1,37 

gram dengan berat tertinggi epididymis kiri 17,49 gram dan 

yang kanan 16,72 gram. Sedangkan berat terendah epididymis 

kiri 14,19 gram dan yang kanan 12,24 gram. 

Pada sapi ke1ompok umur 2! sampai 5 tahun berat ra­

ta-rata epididymis kiri dan epididymis kanan ada1ah 19,76 .±. 

0,82 gram dan 1 8 , 97 ~ 0 , 85 gram dengan berat tertinggi epi­

didymis kiri adaJ ah 20 , 89 gram dan yang kanan 20,45 gram. 

Sedangkan berat terendah epididymis kiri 18,35 gram dan yang 

kanan 18,15 gram . Pada sapi ke1ompok u mur di atas 5 tahun 

berat rata-rata epididymis kiri dan epididymis kana n ada1ah 

22,53 .:t 0 ,77 gram dan 22 ,04 .:t 0 ,86 gram dengan berat ter­

tinggi epididymis kiri 23,73 gram yang kanan 23,37 gram . 

Sedangkan berat terendah enididymis kiri 21 , 60 gram dan yang 

kanan 21 ,14 gram . 

Epididymis pada sapi berbentuk bu1at ~anjang , besar 
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pada bagian pangkalnya, letaknya ada di atas testes, pada 

waktu sapi masih hidup bagian kepala ini tidak terlihat dari 

luar karena tertutup dengan jaringan pengikat longgar dan ku 

lit, tetapi dapat diraba dengan jari. Bagian badan letaknya 

sejajar dengan vasa deferens dan terentang lurus ke bawah, 

sedangkan bagian ekor daoat dilihat benjolan di bagian bawah 

dari testes dan bisa diraba. Partodihardjo (1980) - menyata­

kan bahwa epididymis berisi saluran epididymis yang berfung. 

si sebagai transportasi, konsentrasi, pendewasaan dan tim­

bunan spermatozoa. 

Menurut Asdell(l955) berat sebuah epididymis pada 

sapi jantan dewasa mencapai 40 gram, tetapi Hafez menyebut­

kan bahwa berat epididymis pada sapi Eropa adalah 36 gram. 

Dari angka ini ternyata sapi jantan Madura mempunyai berat 

epididymis relatif lebih kecil dibandingkan dengan berat e­

pididymis dari sapi Eropa. Berat epididymis juga dipengaruhi 

oleh umur sapi, ini terlihat dari hasil pengukuran pada sapi 

dalam berbagai kelompok umur yaitu berat rata-rata epididy­

mis pada sapi kelompok urnur 1! sampai 2~ tahun lebih kecil 

daripada berat rata-rata epididymis pada sapi kelompok urnur 

2~ sarnpai 5 ta~un dan demikian pula terhadap sapi kelompok 

umur di atas 5 tahun. Menurut Hafez (1974) berat epididymis 

sapi Eropa pada umur 37 bulan adalah 27 gram, pada urnur 59 

bulan adalah 35 gram dan pada umur 80 bulan 38 gram serta pa-

da umur 133bulan bisa mencapai 40 gram. 
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C. Ductus Deferens 

Basil pengukuran panjang ductus deferens sapi jantan 

Madura pada kelompok umur 1! sampai 2t tahun, kelompok umur 

2t sampai 5 tahun serta kelompok 'umur di atas 5 tahun dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel'5.Hasil pengukuran panjang ductus deferens kiri dan 

kanan pada sapi jantan Madura pada berbagai kelompok 

umur yang dipotong di RPH Jagalan Parnekasan. 

No. Umur sapi Jurnlah Panjang ductus deferens (em) 
(tahun) sampel 1ciri Kanan (x + SD) Cx + SD) 

1 lt - 2t 30 71,24 ±. 0,51 70,41 + 0,38 

2 2~ - 5 10 75,23 + 0,31 75,33 + 0,29 

3 5 10 79,19 + 0,27 78, 38 + 0,28 

-

Pada t abel di atas dapat dibaca bahwa panjang rata-

rata ductus def er ens kiri dan ductus deferens kanan pada sa-

pi kelompok umur 1~ s ampai 2~ tahun adalah 71, 24 ± 0,51 em 

dan 70 ,41 + 0 , 39 e m dengan pan j ang terbesar ductus deferens 

kiri 72,4 em dan yang kanan 71,3 em. Sedangkan ukuran terpeg 

dek duc t us deferens ki r i 69,6 em dan yang kanan 69,8 em. 

Pada sap i kelompok umur 2! s ampai 5 tahun panj ang rata-rata 

ductus def erens kiri dan duc tus def erens kanan adalah 75,93 

± 0,31 em dan 75, 33 + 0 , 29 e m dengan pan jang terbesar due-

tus deferens kiri 76 , 5 e m dan yang kanan 75, 9 e m. Sedangkan 

panj a ng t erendah ductus deferens kiri 75 ,7 em dan yang kanan 
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75,1 ern. Pan j ang rata-rata ductus deferens kiri dan ductus 

deferens kanan pacta sapi kelornpok urnur di atas 5 tahun ada­

lah 79,19 ~ 0,27 em dan 78,38 ~ 0,28 ern dengan panjang ter­

besar ductus deferens kiri 79,6 em dan yang kanan 78,8 ern. 

Sedangkan panjang terendah ductus deferens kiri 78,8 em dan 

yang kanan 78,1 em. 

Vasa defferens merupakan suatu saluran dengan din­

ding yang tebal terdiri dari serabut otot polos yang teren­

tang rnulai dari ekor ductus epididymis sarnpai ke urethra. 

Menurut Hafez (1974) panjang ductus deferens sapiBos typicus 

mencapai 102 em. Dengan dernikian ternyata sapi Madura rnern­

punyai panjang ductus deferens lebih pendek bila dibanding-

kan dengan panjang ductus deferens dari sapi breed Eropa. 

D. A rn p u 1 1 a 

Hasil pengukuran panjang dan diameter ampulla sapi 

jantan Madura pacta kelompok urnur 1~ sampai 2~ tahun, kelom­

pok umur 2~ sarnpai 5 tahun serta kelornpok urnur di atas 5 ta­

hun dapat dilihat pacta tabel di bawah ini. 
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Tabel 6.Hasil pengukuran panjang dan diameter ampulla sapi 

jantan Madura pada berbagai kelompok umur yang dipo­

tong di RPH Jagalan Pamekasan. 

No. Umur sa)i Jumlah Panjang ammpull~ Diameter ampulla 
(tahun sampel (em) (em) 

('X .:!: SD) (X .:!: SD) 

1 1~ - 2! 30 8,94 + 0,58 1,06 + 0,01 

2 2~ - 5,0 10 10,31 + 0,19 1,11 + 0,02 

3 5 10 11,35 + 0,18 1,14 + 0,01 

Pada tabel di atas dapat dibaea bahwa panjang rata­

rata ampulla pada sapi kelompok umur 1! sampai 2t tahun ada­

lab 8,94.:!: 0,58 em dengan panjang tertinggi 9,8oem dan teren 

dah 8,20em. Sedangkan diameternya rata-rata 1,06.:!: 0,01 ern 

dengan diameter tertinggi 1,10 ern dan diameter terendah 

1,04 ern. Pada sapi kelornpok umur 2t sampai 5 tahun panjang 

rata-rata amrnpula adalah 10,31.:!: 0,19 ern dengan panjang ter­

tinggi 10,70ern dan panjang terendah lO,lOern. Sedangkan dia-

meter rata-rata 1,11.:!: 0,02 em dengan diameter tertinggi 

1,13 em dan diameter ter endah 1, 08 em . Pan j ane rata-r ata am-

pu11a pada s ap i ke1omDo k umur d i at as 5 tahun ada1ah 11,35 .±. 

0 ,18 em den s an pru1j a ng t er t inggi 11 , 6oern dan panjang teren-

dah 11,10e rn , sedangkan diameternya rata-rata 1,14 .:!: 0,01 ern 

dengan diameter tertinggi 1,16 ern dan diameter terendah 

1,10 em. 
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Sal i sbury and Van Demark (1 961) menyebutkan bahwa 

kedua vasa deferens di daerah pelvis membesar menjadi Ampul­

la of Henle dengan panj ang antara 10, 2 - 17,8 em atau anta­

ra 4 sampai 7 inei, tetapi Hafez (1 974) melaporkan bahwa 

panjang ampulla tersebut adalah 15 em diameter 1,2 em. Se­

mentara itu Getty (1975) menyebutkan bahwa panjang ampulla 

antara 10 sampai 12 em dengan lebar antara 1,2 sampai 1,5 em. 

Di. sekitar ampulla terdanat beberapa kelenjar asesoris yang 

b ermuara pada kelenjar tersebu t dan ampul l a ini merupakan 

pula tempat penampungan dan penyimpanan sementara sel mani 

yang telah dihasilkan oleh testes (Salis bury and Van Demark 

1961). Dari angka-angka t ersebut di atas terbukti bahwa sa­

pi jantan Madura mempunyai panjang am~ulla yang relatff le­

bih keeil daripada panjang ampulla sapi jantan Eropa. 

E. Kelenjar Vesikula Seminalis 

Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar vesikula 

seminalis sapi jantan Madura pada kelompok umur l t sampai 2~ 

tahun, kelompok umur 2! sampai 5 tahun serta kelompok umur 

di atas 5 tahun dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabe1 ; 7.Ukuran berat, panjang dan 1ebar kelenjar Vesikula 

sernina1is sapi jantan Madura pada berbagai ke1ornpok 

urnur yang dipotong di R~H Jaga1an Parnekasan 

· No. Urnur Jfun1ah Ke1enjar Vesicula Semina1is 
sa pi sarnpel 

- Berat Panjang Lebar 
(th) (X .:t SD) (X .:t SD) (X + SD) 

1 1~-2~ 30 _. ·· ki:ri. 53,84 + 2,73 '10, 31 + 0,24 2,25 + 0,12 

kanan 52,18 + 2,83 10,24 + 0,19 2,19 + 0,10 

2 2~-5 10 ' kiri . 59,00 .:t l, 25 11,64 + 0,12 2,33 + 0,04 

kanan 56,78 .:t 3,19 11,55 + 0,12 2,30 + 0,04 

3 5 10 kiri 63,49 + 1,21 12,26 + 0,09 2,44 + 0,05 

kanan 62,35 + 1,26 12,15 + 0,13 2, 42 + 0,04 

Dari tabel tersebut di atas dapat dibaca bahwa pada 

sapi kelornpok urnur lt sarnpai 2! tahun berat rata-rata kelen-

jar Vesicula serninalis kiri dan kanan rnasing-rnasing 53,84 + 

2,73 gram dan 52,18 ~ 2,83 gram dengan berat tertinggi rnen­

capai 59,43 gram dan 58,43 gram. Sedangkan berat terendah 

adalah 50,95 gram dan 49,15 gram. Panjang rata-rat a kelenjar 

vesicula seminalis kiri dan kanan adalah 10,31 ~ 0,24 ern dan 

10,24 ~ 0,19 em dengan panjang tertinggi 10,9 em dan 10,7 ern. 

Sedangkan panjang terendah pada kedua kelenjar ini adalah 

sarna yaitu hanya 10,1 ern. Lebar rata-rata kelenjar vesicula 

serninalis kiri dan kanan adalah 2,25 ~ 0,12 em dan 2,19 ~ 

0,10 em dengan lebar tertinggi mencapai 2,5 em dan 2,4 em, 
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Sedangkan lebar terendah pada kedua kelenjar ini adalah sa­

ma yaitu hanya 2,1 em. Pada sapi kelompok umur 2~ sampai 5 

tahun berat rata-rata kelenjar vesicula seminalis kiri dan 

kanan masing-masing 59,00 ± 1,25 gram dan 56,78 ± 3,19 gram 

dengan berat tertinggi rnencapai 60,97 gram dan 60,35 gram. 

Pada rata-rata kelenjar vesicula seminalis kiri dan kanan rna 

sing-rnasing 11,64 + 0,12 em dan 11,55 ± 0,12 ern dengan pan­

jang tertinggi 11,9 em dan 11,8 ern. Sedangkan panjang teren­

dah adalah ll,50cm dan ll,40cm. Lebar rata-rata kelenjar ve-

sicula seminalis kiri dan kanan masing-masing 2,33 ± 0,04 em 

dan 2,30 ± 0,04 em dengan lebar tertinggi yang sarna yaitu 

2,40cm. Sedangkan lebar terendah adalah 2,30cm dan 2,20cm. 

Pada sani kelompok umur di atas 5 tahun berat rata-rata ke­

lenjar vesicula seminalis kiri dan kanan adalah 63,49 ± 1,21 

gram dan 62,35 ± 1,26 gram dengan berat tertinggi 64,87 gram 

dan 64,15 gram. Sedangkan berat terendah adalah 61,45 gram 

dan 60,21 gram masing-masing untuk bagian kiri dan kanan. 

Panjang rata-rata pada kedua bagian kelenjar ini masing-rna­

sing 12,26 ± 0,09 em dan 12,15 ± 0,13 em dengan panjang yang 

sama yaitu 12,4 em, sedangkan panjang terendah 12,10cm dan 

ll,90cm. Lebar rata-rata kedua bagian kelenjar ini adalah 

2,44 ± 0,05 em dan 2,42 ± 0,04 em dengan lebar tertinggi yang 

sama yaitu 2,50cm serta lebar terendah yang sama juga yaitu 

2,40crn. 

Kelen j ar Vesicularis ini pada sap i terdapat sepasang , 

letaknya sebidang dengan ampulla vasa deferens dan berada di 
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dalam lipatan uro geni tal l ateralis dari ampulla serta ke­

lihatan berlobuli (Toelihere, 1975). Kelenjar ini pada sapi 

jantan dewasa menurut Asdell (1964) berukuran panjang antara 

10 sampai 12 em, lebar antara 4 sampai 5 em dengan berat an­

tara 60 sampai 75 gram. Tetapi Hafez (1974) menyebutkan bah­

wa kelenjar Vesieularis sapi jantan Eropa berukuran panjang 

13 em, lebar 3 em dan beratnya 75 gram. Partodihardjo (1980) 

menjelaskan bahwa sekresi kelenjar vesieularis merupakan 50% 

dari volume total dari satu ejakulasi yang normal. Bila di­

bandingkan dengan sapi breed Bostypieus pada umumnya yang 

telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya, maka kelenjar ve­

sieularis sapi Madura memptinyai ukuran yang. relatif lebih 

keeil. 

F. Kelenjar Prostata 

Hasil pengukuran berat kelenjar Prostata sapi jantan 

Madura pada kelompok umur l t sampai 2t tahun, kelompok umur 

2t samnai 5 tahun serta kel ompok umur di a tas 5 tahun dapat 

dilihat pada tabel d i bawah ini 
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Tabe1'8.Berat ke1enjar Pr ostata sapi jantan Madura pada ber­

bagai ke1ompok umur yang dipotong di RPH Jaga1an Pa-

mekasan. 

No. Umur 'Jumlah Berat ke1enjar Prostata (gram) 
sa pi PoEs corpus Pars disseminata 
(th) sampe1 

X .±. SD X .±. SD 

1 1! - 2! 30' 3,50 .±. 0,04 22,24 .±. 0,06 

2 2! - 5,0 10 3,62 + 0,02 23,33 + 0,11 

3 5 10 3,83 + 0,03 24,33 + 0,13 

Dari tabe1 tersebut dapat dibaca bahwa pada sapi ke-

1ompok umur 1! sampai 2~ tahun berat ke1enjar Prostata rata-

rata pada bagian Corpus ada1ah 3,50 .±. 0,04 gram dan bag ian 

disseminata 22,24 .±. 0,06 gram, berat tertinggi pada bagian 

co·rpus d?n bagian disseminata ada1ah 3, 81 gram dan 23,59 gram 

Sedangkan berat terendah pada bagian corpus dan bagian dis­

seminata ada1ah 3,45 gram dan 22,15 gram. 

Berat rata-rata ke1enjar Prostata pada sapi ke1ornpok umur 2~ 

sampai 5 tahun ada1ah 3,62 .±.gram pada bagian corpus dan 23, 

33 .±. 0,11 gram pada bagian disseminata, berat tertinggi pada 

bagian corpus dan bagian disseminata ada1ah 3,66 gram dan 

23,45 gram, sedangkan berat terendah pada ba gian corpus dan 

bagian disseminata ada1ah 3,59 gram dan 23,12 gram. 

Pada sapi ke1ompok umur di atas 5 tahun berat rata-rata ke-

1enjar Prostata bagian corpus dan bagi an disseminata ada1ah 

3,83 .±. 0,03 gram dan 24,33 .±. 0 ,13 gram, berat tertinggi ba-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



38 

gian disseminata adalah 3,80 gram dan 24,20 gram. 

Kelenjar Prostata bentuknya bulat serta lebih kecil 

daripada kelenjar vesicula seminalis (Partodihardjo, 1980). 

Menurut Asdel (1955) dan Toelihere (1981) kelenjar Prostata 

ini terdiri d·ari 2 bagian yai tu bagian corpus a tau bagian 

externa yang melintang di bagian dorsa] vesica urinaria dan 

urethra, serta bagian disseminata atau bagian interna yang 

yang mengelilingi urethra pelvis dan melintang kebelakangnya 

ke arah posterior. Sekresi dari kelenjar ini disalurkan me­

lalui saluran-saluran kecil dan banyak yang bermuara ke da­

lam urethra membentuk beberapa deretan (Toelihere, 1~). 

G. Ke1enjar Bu1boureth.ra1is 

Hasil pengukuran berat, panjang dan 1ebar kelenjar 

bu1bourethra1is sapi jantan Madura pada kelompok umur 1! 

sampai 2t tahun, kelompok umur 2! sampai 5 tahun serta ke­

lompok umur di atas 5 tahun dapat dilihat pada tabe1 di ba­

wah ini. 
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Tabe1 9. Berat, panjang dan 1ebar ke1enjar bulbourethralis 

sapi jantan Madura pada berbagai ke1ompok umur yang 

dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan. 

Umur Jumlah . Ke1enjar Bulbourethralis No. sa pi 
(th) sampel Berat (gram) Panjang (em) Lebar (em) 

i ~ SD X ± SD X ± SD 

1 1~ - 2~ 30 kiri 4,44 + 0,11 2,29 .± 0,13 1,35 + 0,06 

kanan 4,33 + 0,11 2,18 .± 0,14 1,18 + 0,03 

2 2t - 5 10 kiri 4,92 + 0,04 2,47 + 0,05 1,55 .± 0,05 

kanan 4,78 + 0,05 2,41 + 0,02 1,45 .± 0,04 

3 > 5 10 kiri ~ 5, 4 2 -.±· 9, 04 2,54 + 0,19 1,71 .± 0,05 

kanan 5,28.:!: 0,05 2,49 .± 0,11 1,62 + 0,01 

Dari tabe1 di atas dapat dibaea bahwa pada sapi ke-

1ompok umur 1! sampai 2~ tahun berat rata-rata ke1enjar Bu1-

bouerethra1is kiri dan kanan ada1ah 4,44 .± 0,11 gram dan 

4,3~ .± 0,11 gram dengan berat tertinggi 4,69 gram dan 4,57 

gram. Sedangkan berat terendah ada1ah 4,31 gram dan 4,1 gram 

masing-mas ing untuk bagian kiri dan kanan. Panjang rata-rata 

ke1en j ar Bu1bourethra1is kiri dan kanan 2,29 .± 0,1 3 gram 

dan 2,18 .± 0 ,14 gram dengan pan jang tertinggi 2,52 em dan 

2,42 em. Sedangkan pan j ang terendah ada1ah 1,98 em dan 1,97 

em. Lebar r a ta-rata ke1en j ar Bu1bc urethra1is kiri dan kanan 

ada1ah 1 , 35 .± 0 ,06 em dan 1,18 .± 0, 0 3 em dengan 1ebar ter­

t i nggi 1, 53 em dan 1,47 em, sedangkan 1 ebar t erendah ada1ah 

1, 25 e m dan 1,16 e m. 
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Pada sapi ke1ompok umur 2t sampai 5 ta~un berat rata 

rata ke1enjar Bu1bo urethra1is kiri dan kanan ada1ah 4,92 ± 

0,04 gram dan 4,78 ± 0,05 gram, dengan berat tertinggi ma­

sing-masing 4,98 gram dan 4,86 gram, sedangkan berat teren­

dah masing-masing 4,84 gram dan 4,71 gram. Panjang rata-rata 

ke1enjar Bu1bo urethra1is kiri dan kanan da1am ke1ompok ini 

ada1ah 2,47 ± 0,05 em dan 2,41 + 0,02 em, dengan panjang ter 

tinggi masing-masing 2,52 em dan 2,43 em, sedangkan panjang 

terendah ada1ah 2,34 em dan 2,38 em. Lebar rata-rata ke1en­

jar Bu1bo urethra1is k j ri dan kanan masing-masing 1,55 + 

0,05 em dan 1,45 ± 0,05 em, dengan 1ebar terbesar 1,62 em 

dan 1,52 em, sedangkan 1ebar terkeei1 masing-masing ada1ah 

1,42 em dan 1,41 em untuk bagian kiri dan kanan. 

Pada sapi ke1ompok umur di atas 5 tahun berat rata­

rata ke1enjar Bulbo urethra1is kiri dan kanan masing-masing 

sebesar 5,42 ± 0,04 gram dan 5,28 ± 0,05 gram, dengan berat 

tertinggi masing-masing ada1ah 4,97 gram dan 4,86 gram, se­

dangkan berat terendah ada1ah 4,84 gram dan 4,71 gram. Pan­

jang rata-rata ke1enjar Bu1bo urethra1is kiri dan kanan ada-

1ah 2,54 ± 0,19 em dan 2,49 ± 0,11 em, dengan panjang yang 

tertinggi masing-masing 2,71 em dan 2,63 em, sedangkan pan­

jang yang terendah mas i ng-masing 2,36 em dan 2,34 em. Lebar 

rata-rata ke1enjar Bu1bo urethra1is kiri dan kanan masing­

masing sebesar 1,71 ± 0,05 em dan 1,62 ± 0,01 em, dengan le­

bar yang tertinggi masing-masing 1, 81 em dan 1,62 em,sedang­

kan 1ebar yang terendah ada1ah 1, 62 em dan 1,61 em. 
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Menurut Toelihere (197 9 ) kelenjar Bulbo urethralis 

ini berjurnlah sepasang, berbe~tuk bundar dengan konsis tensi 

yang kampak, berselubung tebal dan terletak di atas urethra 

dekat jalan keluar dari cavum pelvis. Hafez (1974) menyebut­

kan bahwa kelenjar ini berukuran berat 6 gram, panjang 3 em 

dan 1ebarnya 2 em. Sedangkan fungsinya, Partodihardjo (1980) 

menje1askan bahwa kelenjar ini menghasi1kan cairan yang beru­

pa tetesan-tetesan yang keluar dari penis sebe1um kopulasi. 

Bila dibandingkan dengan ukuran kelenjar Bulbo urethralis 

dari sapi jantan breed Eropa yang telah dilaporkan oleh pene­

liti lain maka ukuran kelenjar Bulbo urethralis sapi jantan 

Madura adalah lebih kecil. 

H. P e n i s 

Hasil pengukuran panjang penis sapi jantan Madura pa­

da kelompok umur 1! sampai 2~ tahun, kelompok umur 2~ sampai 

5 tahun dan kelornpok umur d i atas 5 tahun dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel10.Panjang penis sapi jantan Madura pada berba gai kelom­

pok umur yang dipotong di RPH Jaga l an Pam ekasan 

No. Umur sapi (th) 

I 

2 

3 

l ! - 2~ 

2~ - 5 

> 5 

Jumlah 
sampel 

30 

10 

10 

Panjang penis (em) 

73, 57 ~ 0 ,80 

81,41 + 0,14 

8 3 , 67 + 0 , 37 

X + SD 
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Dari tabel tersebut dapat dibaca bahwa pada sapi ke­

lornpok urnur 1~ sarnpai 2~ tahun panjang penis rata-rata ada­

lah 73,57 + 0~80 ern dengan panjang terbesar 74,5 em, sedang­

kan paling pendek 72,2 em. Pada sapi kelompok urnur 2~ sampai 

5 tahun panjang penis rata-rata adalah 81,41 ~ 0,14 ern de­

ngan panjang terbesar 81,8 em, sedangkan paling pendek 80,9 

ern dan pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun panjang penis 

rata-rata adalah 83,67 ~ 0,37 ern dengan panjang terbesar 

84,3 ern sedangkan paling pendek adalah 83,4 ern. 

Penis adalah organ kopulatoris hewan jantan yang rnern­

punyai tugas ganda yaitu untuk mengeluarkan urine dan perle­

takan air rnani dalam saluran reproduksi hewan betina pada 

waktu perkawinan alam. Menurut Toelihere (1977) penis terdi­

ri dari akar, badan dan ujung bebas yang berakhir pada glans 

penis serta mernbentang ke depan dari arcus ischiadicus pel­

vis sampai ke daerah umbilicus pada dinding ventral perut. 

Menurut Partodihardjo (1980) penis pada sapi bentuknya bulat 

panjang dan termasuk tipe fibrio elastis yaitu selalu dalarn 

keadaan a gak kaku dan kenyal rneskipun dalam keadaan tidak 

aktif atau tidak ereksi. Menurut Asdell (195 5 ) panjang penis 

sapi Bos typic us kira-kira 90 em, tetapi akan terjadi pemen­

dekan selama keadaan istrirahat, sedangkan Hafez menyebutkan 

bahwa penis sapi breed Eropa panjangnya bisa rnencapai 102 em. 

D~lam hal ini panjang penis sapi jantan Madura lebih pendek 

dibandingkan dengan panjang penis sapi jantan breed Eropa 

yang telah dilaporkan oleh peneli ti s ebelUJnnya • 
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Dari tabel tersebut di a t as juga t erlihat ada pengaruh per-

bedaan umur terhadap pan j ang penis, hal ini sejalan 

yang dikemukakan oleh Hafez (1974) yang menyebutkan 

dengan 

bahwa 

perkembangan panjang penis sapi FH selama periode post pu­

bertal adalah sebagai berikut: pada sapi kelompok umur 37 

bulan, 59 bulan dan 80 bulan serta 133 bulan panjang penis­

nya adalah 95 em, 97 em, 103 em dan 106 em. 

Demikianlah gambaran aata biometri bagian-bagian a­

lat reproduksi sapi Madura jantan yang telah diteliti dari 

so- sampel alat renroduksi sapi l\1adura jantan yang diperoleh 

dari RPH Jagalan Pamekasan. Bila diperhatikan dengan. ear a 

membandingkan data biometri alat reproduksi sapi jantan yang 

ada di kepustakaan seperti dapat dilihat pada tabel 11 di 

bawah ini, maka akan terlihat adanya perbedaan ukuran per­

bedaan yang lebih besar pada sapi-sapi jantan di luar nege­

ri terutama breed Bos Typieus bi la dibandingkan dengan u­

kuran biometri alat reproduksi sapi jantan Madura yang se­

dang di teli ti ini. ~1enurut pendapat Hafez yang dikutip oleh 

Toelihere (1981) , terjadinya perbedaan data biometri dari 

bag ian-bagian alat reproduksi pada beberapa be. ngsa sapi jan­

tan disebabkan oleh nerbedaan breed, umur, pari t a.s dan ting­

ka t nemberian makanan. Sapi Madura merupakan bangsa sapi 

yang masih murni, yang t elah mengalami seleksi, berasal dari 

bangs a banteng atau bos sondaieus yang mengalami do mestikasi 

seeara genetis mempunyai ukuran badan dan berat badan yang 

rendah. 
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Tabel 11 . Perbandin gan data bio~etri or gan renr oduks i sapi 
Madura den gan sani Bos Typic us 

Ba gi a n dari Sa p i 

No. 
organ renro Mac am ' f·1adura Bos p u s t a k a 
duks i sani ukuran (ra ta- Typic us 
;ian tan rata) 

1 Tes tes berat 130 ,49 350 Haf ez 
(gr am) 300 Getty dkk . 

500 S ~lis bury 

300 - 500 Part odihard j o 
400 As del l 

pan jang 9 , 69 13 Haf ez 
( c rn ) 10 - 12 Get ty dkk 

10 , 2- 12 , 7 Salisbury 
12 - 15 Par tod ihard j o 
12 - 1 6 As d el l 

diarne- 5 ,13 7 Hafez 
t er (crn ) 6 - 8 Getty 

5 - 6 ,4 Salisbury 
6 - 8 Par tod j hard j o 
6 - 8 As d el l 

2 Epididymis berat 18 , 92 36 Hafez 
(gr am) 40 Asdel 

3. Vasa de.'- _pan jang 75 , 08 102 Haf ez 
f er ens (e rn ) 

dia rne- 1 , 96 3 , 2 - 4,6 Salisbury 
ter ( rnm ) 

4. Ampulla pan ~ang 10 , 20 10 - 12 Getty 
(ern 10 , 2 -17, 8 Salis bury 

15 Haf ez 
diarne- 1 , 10 1, 2-1, 5 Getty 
ter (ern ) 1 , 2 Hafe z 

5 . Kel en j ar berat 57 , 94 60 - 75 As del l 
Vesicular is ( gram) 75 H,g.fez 

nanjang 11 , 36 10 - 1 2 Asd el 
(em) 10 - 12 Getty 

10 , 2 Sal isbur y 
13 Hafez 

l ebar 2 , 32 3 Getty 
2 , 5 Salis bur y 
2 - 3 As dell 

6 . Kelenjar berat 3 , 65 *) 
Prostat a (gram) 23 , 30.J<· .J<·) 

7. Kelen j ar berat 4 ,86 6 , 00 Hafez 
Bul boure- ( gram ) --
thralis panjang 2 ,40 2 , 5 Sa lisbury 

( c rn) 3 Hgfez 
l ebar 1 ,48 1 ' 25 Salis bury 
(c m) 1, 5 Haf ez 

8 . Penis pan~ ang 79 , 55 100 Salisbur y 
(ern 10 2 Hafez 

*) nars corpus **) nars djscerninata 
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I. Gejala dominasi satu sisi pacta a l at reproduksi yang berpa-

sangan. 

Tabel 1 2 . Rata-rata berat testis, panjang ductus deferens 

dan berat epididymis pacta sapi Madura· yang dipo­

tong di RPH Jagalan Pamekasan dari 3 kelompok 

umur. 

-X± ~D 
P e r i h a 1 N kanan·· . - - kiri 

Be rat testes kelomp ok I 30 111,37 + 5,93 
Berat testes kelompok II 10 132,11 + 3,45 
Berat testes kelonrpok III 10 14 2,81 .:t. 3,13 

Panjang ductus deferens 30 70,41 + 0,38 
kelompok I 
Panjang ductus deferens 10 75,33 .:t. 0,29 
kelompok II 
Panjang due tus deferens 10 78,38 .:t. 0' 28 
kelornpok III 
Berat epididymis kelornpok 30 14 ,61 + 1,37 
I 
Be rat epididymis kelornpok 10 18,94 .:t. 0,85 
II 
Berat epididymis k elornnok 10 22,04 .:t. 0,90 
III 

Keterangan : Kelompok I urnur 1~ - 2~ tahun 

Kelornuok III urnur 2~ - 5 tahun 

116,16 . 
135;28 
145,23 

71,24 

75,93 

79,19 

15,62 

19,76 

22,53 

Kelomuok III umur lebih dari 5 tahun. 

+ 3,81 

+ 3,73 
+ 2,68 

+ 0' 51 

.:t. 0,33 

.:t. 0 ,27 

+ 0,88 

+ 0,82 

+ 0 ,81" 

Hasil analisa statistik untuk uar ameter berat testes 

pacta kelornnok umur I t sampai dengan 2t tahun , 2~ sampai de-

ngan 5 tahun dan di atas 5 tahun, seperti yang tertera pacta 

tabel 12 menunjukkan bahwa baik mengenai berat testes , 
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panjang duc t us deferens maupun berat eDididymis sebelah ki­

ri dari 30 samuel nenelitian dan 2 kelomnok pembanding lain­

nya den gan tiap kelompok masing-masing 10 sampel alat repro­

duksi sapi Madura jantan yang diambil dari RPH Jagalan Pame­

kasan mempunyai ukuran yang lebih besar dibandingkan sebelah 

kanan (P ~ 0,05). 

(Basil uji-t dari da±a berat, panjang ductus deferens , dan 

berat euididymis danat dilihat nada hal 4 7 ) • 

Dominasi satu sisi alat reuroduksi sapi jantan yang 

akan diuji secara statistik adalah testes, vasa defer ens dan 

epididymis. 
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Tabel 13. Hasil uji-t unt uk ukuran berat testis, berat epi-

didymis serta pan jang ductus deferens pada sapi Ma-

dura dari 3 kelompok umur. 

Perihal N X .:t SD uji-t 
t- t-kanan kiri hi tung tabel 

-
E'er at test is ke- 30 111,37+5,93 116,16.±11,91: 1,97 2, 00 ~ 
lompok I 

Berat testis ke- 10 132,11.±3,45 135, 28±3,73 1,98. 2,101 
lompok II 

Berat testis ke- 10 142, 81.±2,97 145,23+2,68 1,87 2,101-
lompok III 

Berat epididymis 30 14,61+1,37 15,62+0,88 3,60 2,00 -
kelompok I 

Be rat epididymis 10 18,97 .±0 ,85 19,76+0,82 2,34 2,101 
kelompok II 

Berat epididymis 10 22, 04±.0, 86 22,53.±0,81 1,36 2,101 
kelompok III 

Panjang ductus de- 30 70,41,±.0 ,38 71' 24+0 ' 51 6,91 2,00 
ferens k el ompok I 

Panjang ductus de- 10 75, 33,±.0 , 29 75,93±0,33 1,_42 2,101 
ferens kelompok II 

Panjang ductus de- 10 7 8 ,38.,±.0 ,28 79,19+0,27 6 ,75 2,101 
ferens kelompok 
III 

Data k2sar yanp; menduk11 ng tabel in i dan::1 "" dU i ltat nada lafl1-p]r­

an I sa~nai denfan I X. 
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Tabel 14: 

1.812 0 I.X 12 

~ ,25 ,20 , 15 . 10 

I 1,000 1.376 1,963 3.07 8 
2 ,816 1.061 1.386 1.886 
3 ,765 ,978 1.250 1.638 
4 ,741 .941 1,190 1.5 33 
5 • 727 ,920 1.156 1.4 76 

6 ,7 18 .906 1, 134 1,440 
7 . 7 II .896 1. 119 1.415 
8 . 706 ,889 1.108 1.397 
9 ,703 ,883 1,100 1,383 

10 ,7 00 ,8 79 1.093 1.372 

II ,697 ,876 1.088 1,363 
12 ,695 ,873 1.083 1.356 
13 .6?4 ,870 1.079 1,350 
14 .692 ,868 1.076 1.345 
15 ,691 ,866 1,074 1.341 

16 ,690 ,865 1,071 1.33 7 
17 ,689 .863 1.069 1.333 
18 .688 ,862 1.06 7 1.330 
19 .688 .861 1.066 1.328 
20 ,687 ,860 1.064 1,325 

21 .686 ,859 1,063 1.323 

22 ,686 ,858 1.061 1.321 
23 ,685 ,858 1.060 1,319 
24 ,685 ,857 1,059 1.318 
25 ,684 ,856 1.058 1.316 

26 ,684 .856 1.058 1,3 15 

27 ,684 ,855 1,057 1.314 
28 ,683 .855 1.056 1.313 
29 ,683 .354 1,055 1.311 
30 ,683 .854 1.055 1.310 

40 ,681 ,851 1,050 1,303 

60 ,679 ,843 1.046 1.296 
120 ,677 ,845 1,041 1.289 
c:o ,674 ,842 1,036 1,282 

Anto Dajan. l'rnganlar Metodr Stalll/IR 

.05 .025 

fi.314 12 .706 

2.920 4.303 
2.353 3.182 
2,132 2. 7 76 

2.015 2.571 

1.943 2.4 4 7 

1.895 2.365 

1.860 2.30ti 
1.833 2.262 

1.812 2.228 

I , 796 2.201 
1.782 2.179 
1.7 7 I 2.160 

1.761 2.145 

1.7 53 2.131 

1.7 4 6 2.120 

1.740 2. 110 

1.734 2.10j... 
1.729 2.093 
I, 725 2.086 

I. 72 1 2.080 

I. 7 I 7 2.074 

1.7 14 2.069 
1.7 I I 2.064 

I. 70R 2.060 

I. 706 2.056 
1.703 2 .052 I 

1.70 I 2.01 ~ I 
1.699 2.04' 
1.697 2.0·121 

1.68 4 2.02 i] 
1.6 7 I 2.00•j . 

1.658 1.9S t: I 
1,645 1.960 

.......--- . 

Ba~i d .f. = 10 dcrajat bcbas 

/'l t>I .M12l = 0,05 

l'it<-I.RI:<)=O.OS 

.01 .005 .0005 

31.821 63.657 636.fi 19 

6 .965 9.925 31.59R 

4.54 I .U41 12 .94 I 

3 .7 47 4.604 8,610 

3.365 4.032 6.859 

3 . 143 3. 707 5.959 

2.998 3.499 5.405 

2.896 3.355 5.04 I 

2.821 3.250 4. 7 8 I 

2.764 3.169 4.5R 7 

2. 7 18 3.106 4.4 3 7 

2.ti81 3.055 4.318 

2.650 3.012 4.221 

2.624 2.977 4'.'140 

~.602 2.94 7 4.073 

2.583 2.921 4.015 

2.567 2.898 3.965 

2.552 2 .8 78 3.922 -
2.539 2.861 3.8X3 

2,528 2,84 5 3.850 

2.518 2.831 3.819 

~.508 2.819 3.792 

2 .. SOO 2.807 3. Hi 7 

2.492 2.397 3.745 

2.485 2. 787 3. 7 52 

2.4 79 2.779 3.707 

2.4 73 2. 771 3.690 

2.4 6 7 2, 763 I 3.674 

2.462 2.756 . 3.65R 

2.4 57 2.750 3.646 

2.423 2. 704 ; 3.551 

2,390 2.660 3.460 

2.358 2.617 : 3.373 

2.326 2.5 76 3.291 

Sumbrr: Fish~r and Yates : Statistical Tables for Bialogiul. Agricultural and M~dical R~surch, 
Tabl~ Ill lzin Pcn~rbir: Olw~r and Boyd , Ltd, Edinburgh . England . 

48 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



49 

Seuerti t er1ihat uada tabe1 13 di atas, ~entang uji 

t terhadap berat t es tes , membuktikan bahwa nada ke1ompok u­

mur 1 ~ samuai den gan 2~ tahun , ke1ompok umur 2~ sampai de­

ngan 5 tahun serta ke1ompok umur di atas 5 tahun , tidak ter 

dapat perbedaan yang nya ta (P ~ 0,05) antara berat testes 

kiri dan testes kanan. 

Pada uji-t terhadap berat epididymis, membuktikan 

bahwa pad ;:. sapi-saui ke1ompok umur 1! s_ampai 2~ tahun dan 

2t sampai dengan 5 tahun, terdapat perbedaan yang nyata (P 

~ 0,05) antara berat epididymis kiri dan kanan. Epididymis 

kiri ternyata lebih berat dari epididymis kanan. Sedangkan 

pada saui ke1ompok umur di ·atas 5 tahun tidak terlihat ada­

nya perbedaan yang nyata antara berat epididymis kiri dan 

kanan (P ~ 0,05). Ini berart i , tidak terdapat dominasi .an­

tara berat euididymis kiri terhadap epidid ymis kanan pada 

sapi ke1ompok umur di atas 5 tahun. 

Pada tabe1 13 dapat di1ihat bahwa ada perbedaan yang 

sangat nya t a (P ~ 0, OI) an tara panjang due tus def erens kiri 

dan ka...11an pada sapi ke1ompok umur l t sampai dengan 2t tahun 

dan ke1ompok umur di atas 5 tahun. Pada kedua k e1ompok umur 

ini ternyat a t erdauat dominasi o1eh ductus def erens sebe1ah 

kiri terhadau ductus deferens sebe1ah kanan. Sedangkan pada 

sapi ke1ompok umur 2~ sampai d engan 5 tahun tidak ter1ihat 

adanya uerbedaan panjang yang nyata (P ~ 0, 05 ) an tara ductus 

defer ens kiri dan ductus deferens kanan . 
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BAB V 

K E S I M P U L A N 

1. Biometri organ renroduks i sa pi jan tan JVJadura re1atif 1e­

bih keci1 ukurannya dibandingkan dengan biometri organ 

reproduksi sapi jantan dari Breed bos typicus. 

2. Tidak ada perbedaan yang nyata antara berat testes kiri 

dan testes kanan pada sapi-sapi ke1ompok umur 1~ sampai 

dengan 2~ tahun, ke1ompok umur 2~ sampai dengan 5 tahun 

serta ke1ompok umur di atas 5 tahun dengan tingkat keper­

·c ayaan 596 • 

3. Ada dominasi satu sisi o1eh epididymis kiri terhadap epi­

.didymis kanan pada sap i ke1ompok umur 1~ sampai dengan 

2t tahun dan kelompok umur 2! sampai dengan 5 tahun de­

ngan tingkat kepercayaan 596 . Pada kedua ke1ompok umur ini 

ada perbedaan berat yang nyata antara epididymis kiri dan 

epididymis kanan. Ternyata pada sapi kelompok umur di 

atas 5 tahun tidak ada do minasi satu sisi antara berat 

epididymis kiri dan epididymis kanan. 

4. Ada dominasi satu sis i, oleh ductus deferens kiri terha­

dap ductus defer ens kanan pada sapi kelompok umur 1~ sam­

pai 2t tahun, dan kelompok umur di atas 5 tahun dengan 

tingkat kepercayaan 5%. Pada kedua kelompok umur ini ada 

perbedaan pan jang yang nyata antara ductus deferens kiri 

dan ductus deferens kanan. Tetapi pada sapi k elompok umur 

2! samnai dengan 5 tahun tidak ada dominasi satu s isi an­

tara panjang duc t us def erens kir i dan ductus deferens 

kanan . 
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BAB VI 

R I N G K A S A N 

Telah dilakukan pen eli tian t erh adap biornetri organ 

reproduksi sa-pi jantan f/!adura yang dipotong di RPH Jagalan 

Parnekasan sebanyak 50 sarnpel yang dibagi dalam 3 kelornpok 

urnur rnasing-rnasing 30 sampel untuk kelornpok umur 1! sampai 

2~ tahun, 10 sarnpel untuk kelompok urnur 2~ sarnpai 5 tahun, 

10 samuel untuk kelornpok urnur di atas 5 tahun. 

Dari hasil penel i tian i n i diperoleh ukuran rata-rata 

berat testes sani Madura adalah 130,49 ~ 13,89 gram, panjang 

9,69 ~ e,22 ern dan diameternya 5,13 ~ 0,41 ern. Berat rata­

rata epididymis 18,92 ± 3,26 gram sedangkan ductus deferens 

panjangnya rata-rata 75,08 + 3,61 ern dengan diameter 1,96 + 

0,02 em. Panjang rata-rata ampulla adalah 10,20 ± 1,21 ern 

dan diarneternya 1,10 ± 0,04 em. Berat rata-rata kelenjar Ve­

sicularis 57,94 ± 4,53 gram, panjang 11,36 + 0,88 em dan le-

barnya 2,32 + 0,10 em. Berat rata-rata kelenjar Prostata 

adalah 3, 65 + 0,17 gram untuk pars cor-pus, sedangkan pars 

disserninata adalah 23,30 ~ 1,04 gram. Kelen j ar Bulbourethra­

lis rata-rata b eratnya adalah 4,86 + 0,44 gram, panjang 2,40 

~ 0,14 ern dan lebarnya 1,48 ~ 0 ,19 ern. Panjang penis rata­

rata adal ah 79, 55 ~ 5,30 ern. 

Hasil analis a statistik den gan t-test ter hadap b erat 

testes, ternyata tidak terdanat dominasi satu sisi pada sapi 

kelorn-p ok urnur 1! sampai 2! t ahun, kelornpok urnur 2! s arnpai 5 

tahun serta kelornpok u rnur di atas 5 tahun. 
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Pacta sapi ke 3 kelompok umur ini tidak terlihat adanya per­

bedaan berat yang nyata antara t es tes kiri dan test es kanan 

pacta tingkat kepercayaan 5%. Hasil analisa sta tistik dengan 

t-test terhadap berat epididymis menun jukkan bahwa pada sa­

pi kelompok umur 1~ sampai 2~ tahun dan ke1ompok umur 2~ 

sarnpai 5 tahun terdapat dominasi satu sisi o1eh epididymis 

sebe1ah kiri terhadap epididymis sebelah kanan pada tingkat 

kepercayaan 5%. Pada _kedua kelompok umur ini ada perbedaan 

berat antara epididymis kiri dan epididymis kanan, Tetapi 

pacta sapi kelompok umur di atas 5 tahun tidak terdapat domi­

nasi satu sisi antara berat epididymis kiri dan epididymis 

kanan. 

Hasi1 analisa statistik dengan t-test terhadap pan­

jang deferens menunjukkan bahwa nada sapi kelompok urnur 1~ 

sarnpai 2~ tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun terdapat 

dominasi satu s isi oleh ductus deferens sebe1ah kiri terha­

dap ductus deferens sebelah kanan den gan tingkat kepercaya­

an 5%. Pacta kedua ke1omnok umur ini terlihat perbedaan pan­

jang yang nya ta antara ductus deferens kiri dan ductus de­

ferens kanan. Tetapi pada kelompok umur 2! sampai 5 tahun 

tidak men unjukka n adanya dominasi s atu s isi an tara panjang 

ductus defer ens kiri dan ductus deferens kanan . 
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LAMPIRAN I 

Uji statistik berat t estis kiri diband ingkan den gan berat 

testis kanan pada ke1orn~ok urnur 1! sarnpai dengan 2t tahun. 

1. Hipotesa : H ~k. . =Ak o 1r1 anan 

H.~k .. jl(k 1 1r1 r anan 

2. Derajat bebas : nKi + nKa - 2 = 30 + 30 - 2 = 58 

ttabe1 (0,025; db) = 2,00 

3. Kriteria uji Bi1a thitung ~ ttabe1 ~ H0 di terim 

4. 

Bi1a thitung > ttabe1 

Hitungan xk .. = 16,16 xkanan 1r1 

SDk .. = 11,95 SDkanan 1r1 

nk. . = 30 nkanan 1r1 

thitung = \[ 2 - 2 
CSD)kiri + (SD)kanan 

n n 

= -::=1=1=2 =· 1::6:::;:=-=1=1=1 =· 3:::::7::::; = 

\ l(11,95) 2 + (5,93) 2 

v· 30 30 

= 4 79 
-:-:::;::~::::::;::::::::::;:- = 
y4,76 + 1,11 

4,79 

\[ 5, 93 

H. dito1ak 
l 

-~H 
0 

dito1ak dan 

= 

= 

= 

Hi diterima 

111,37 

5,93 

30 

4 79 

\ (14 2! 80 + 35 '16 v 30 30 

= 4, 79· = 1 97 
2,43 === 

5. Kes i rnpu1an: Karena thitung < tabe1, rnaka H0 diterirna dan 

Hi di to1ak. 

Ini berarti tidak ada nerbedaan yang nyata 

an t ara berat testis kiri dan berat testis 

kanan pada tingkat ke"9 ercayaan 5%. 
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LAMPIRAN II 

Uji s tatist i k berat t estes kir i dibandingka n d engan berat 

tes t es kanan pada ke1o mpok umu r 2~ s a mpa i dengan 5 t ahun. 

1. Hip ot esa Ho : )(k . · =~k 1r1 arran 

Hi :fikiri r' -*kanan 

2. Derajat be bas nKi + n - 2 = 10 + 10 - 2 = 18 Ka 

ttabe1 (0' 0 25; 18) = 2,101 

3 . Kr it er i a u j i: Bi1a t hit ung ~ ttabe1 - H 
0 

diterima dan 

Hi di to1ak 

Bi1a thitung "7 ttabe1 -H di to1ak dan 
0 

H. 1 diterima 

4. Hitungan: xk .. = 135 ' 28 xkanan = 132,11 1r 1 

SDk . . = 3, 73 SDk an an = 3,45 1r1 

n = 10 n = 10 

t hitung = 0 CSD)~iri + (SD ) 
2 
kanan 

n n 

= 1 35, 28 - 132,11 = 3 17 

\(C3,7 3 )
2

+C 3,45)
2 

10 10 
, n .. 3, 91 + 11, 9o 
v 10 10 

= 3 17 = 3,17 
v 2, 581 

= 3,g7 = 
1, 0 ~ l , 39 + 1' 190 

57 

5 . Kes i mpu1an : Karena thi t ung <: ttab e1 , maka H0 d i t er i ma 

dan Hi dit o1 ak . I ni berarti tidak ada per be­

daan yang nyata antara berat tes t es kir i dan 

berat testes kanan pada tingkat keperc ayaan 
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L.AJ'ft PIRA..l'iJ II I 

Uji statistik berat tes tes kiri dibandingkan dengan berat 

testes kanan uada ke1omuok umur 1ebih dari 5 tahun . 

1. Hipotesa : Ho : ~iri = Akanan 

Hi ; ~iri f .k.kanan 

2. Derajat bebas: nKi + nKa- 2 = 10 + 10 = 18 

3. 

4. 

ttabe1 (0, 025 ; 18) = 2,101 

Kriteria u ji : Bi1a thitung ~ ttabe1 ~ H 
0 

diterima dan 

Hi dito1ak 

Bi1 a thi tung > ttabe1 - H dito1ak dan 
0 

Hi diterima 

Hi tungan : :xk .. = 145,23 xkanan = 142,80 
lrl 

s~ .. = 2,68 SDk an an = 3,13 
1r1 

n = 10 n = 10 

v 
- xkanan 

~itung 
.ll..kiri 145.22 - 14 2.80 = 
{csD)~i (SD) 2ka \) ( 21682 2 (3.1 32

2 

n 
2 = 

V7r18 
10 

= 2,43 = 
1, 30 

+ 

43 
9 1 80 

+ 10 

10 + 10 n 

= 2 43 2.43 = = 
V" 0 , 718 + 0,980 V1, 69s 

5 . Kesimpulan: Karena thitung < ttabe1 ' maka H0 diterima dan 

Hi dit o1ak. Ini berarti tidak ada perbedaan 

yang nyata antara berat t es tes kiri dan tes-

tes kanan pada tingkat kepercayaan 5%. 
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LAMPIRAN IV 

Uji statistik berat epididymis kiri dibandingkan dengan be­

rat epididymis kanan pada kelompok urnur 1! sampai dengan 2t 

tahun. 

1. Hipotesa Ho 

H. 
1 

A = 
kiri 

;4{ kiri -1 

,~'!- kanan 

A 
kanan 

2. Derajat bebas nk. + nk - 2 = 30 + 30 - 2 = 58 1 anan 

ttabe1 (0,025; db) = 2,00 

3. Kriteria uji: Bi1a thitung$ ttabel ~ H0 diterima 

4. Hi tungan: 

Hi di tolak 

Bi1a thi tung ~ ttab el --+ H0 di to1ak 

H. diterima 
1 

xk. . 1r1 = 15,62 xkanan = 14,61 

SDkiri = 0,88 SDkanan = 1,37 

nkiri = 30 nkanan = 30 

th .. tu 1 ng = 
(xk. . - xk ) 1r1 anan 

--;:::::~~==::::;:::== = 
fsn 2 "n.2 

Jo.ss
2 

+ 1,37
2 

\}: ~iri + 
0 -k:an 3o )O 

15,62- 14,61 

1 01 1 01 = = 
. {0,7744 + 1,8769 

= 

v. 30 30 

1,01 

vo,os 
= 1,01 = 

0,28 

vo,o2 + o,o6 

3,60 

5. Kesimpulan: Karena thitung > ttabel' ~ka H0 ditolak dan 

Hi diterima. Ini berartr ada perbedaan ya ng 

nyata antara berat epididymis kiri dan berat 

epididymis kanan. Dalam hal ini epididymis 

kiri nyata lebih berat dari epidid ymi s kanan 

pada tin gkat kepercayaan 5%. 
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LAMPIRAI~ V 

Uj i statistik berat. epididymis kiri dibandi ngka n dengan be­

rat enididymis kanan pada kelompok umur 2-?J- s/d 5 tahun. 

1 • Hipotesa : Ho flkiri = ,A:kanan 

A kiri # _u kanan 

2. Derajat bebas: nkiri + nkanan- 2 = 10 + 10- 2 = 18 

ttabel (0,025, db) = 2,101 

3. Kriteria uji Bila t ~ t ~H diterirna hitung tabel 0 

4. 

H. l di tolak 

Bila t . ~ t hl tung tabel ~H 0 
di tolak 

Hi diterima 

Hi tungan: xkiri = 19,76 xkanan = 18,97 

SDk .. = 0,82 SDkanan = 0,85 1r1 

nk .. 1r1 = 10 nkanan = 10 

-(Xkiri xkanan) 19176- 18197 
thi tung = = 

vsn2kiri SD2 v (Of~2) 2 (o~8:n2 kanan 
+ n n 

= 0 79 = 0,79 

Vo1 67 o, 72 
10 + 10 

\[0,67 0,72 

= 0,79 = 
vo,13 

Q....ll ==~~~~ 0,37 

+ 10 

5. Kesimpulan: Karena t_ ·t .:> tt b 1 , maka H
0 

ditolak dan -hl un p, a e 

H. diterima. Ini berarti ada perbedaan yang 
l 

nyata antara berat epidid ymis kiri dan berat 

epididymis kanan. Dalam hal ini epididymis ki-

ri nyata lebih berat dan epididymis kanan pa­

da tingkat kepercayaan 5%. 
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LA "!PIRAN VI 

Uji statistik berat epididymis kiri di bandi ngkan dengan be-

rat epididymis kanan pada. ke1ompok umur di atas 5 tahun . 

1. Hi notes a H
0 

/-! - ft kiri - kanan 

H . .-«- k .. = /<k 1 1r1 anan 

2. Dera4at bebas: nk .. + nk - 2 = 10 + 10- 2 = 18 1r1. anan 

ttabe1 (0,.025; db) = 2,101 

3. I<"..ri teria uji Bi1a th. t :$ 
1 ung ttabe1 

___.H diterima 
0 

Hi dito1ak 

Bi1a thi tung ~ ttabe1 --~> H 
0 

di to1ak 

Hi diterima 

4. Hi tungan xk .. = 22,53 xkanan = 22,04 
lrl 

SDk .. = 0,81 SDkanan = 0,90 1r1 

nkiri = 10 nkanan = 10 

(Xkiri - xkanan {22!53 22 1 04} 
thi tung 

-= = 
Jsn~ .. 2 J.io 1 81} 

2 2 
SDkanan + {0 z90} 1r1 

+ 10 10 10 10 

0 49 0 49 = = 
.J o1g6 + 0181 "0, 0~6 + 0 ,081 

10 

= 0 1 49 = 0 1 49 = !~~2 '\} 0 ,141 0,3s-

5. Kesimnulan: Karena ~itung ~ ttabel ' maka H0 diterima dan 

Hi ditolak . Ini berarti tidak ada perbedaan 

yang nyata antara berat epididymis kiri dan 

berat epididymis kanan. Dalam hal ini epidi-

dymis kiri sama ber atnya dengan epididymis 

kanan pada tingkat kepercayaan 5%. 
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LAMPIRAN VII 

Uj i s t atistik panjang ductus deferens kiri d j ban d in gka n 

den8an panjang duc t us deferens kanan pada k el ornpok umur l~ 

sampai d engan 2~ ta.hun. 

l. Hipo t esa . Ho J"l.k. . = ,.Ukanan . lrl 

H -l 

2. Deraj at bebas 

3. Kriter ia u 2i: 

.)(. k. . lrl ::/ ~kanan 
nki + nka - 2 = 30 + 30 - 2 = 58 

ttabel (0 , 0 25; 58 ) = ·2 , 00 

~ ila t <. t ~ H
0 

d i t er irna dan h i tung - tabel 
H. di tolak 

l 

Bila t "> t ----. H d i t ol ak dan hitung t abel o 
H. d i ter i rna 

l 

4. Hi tungan: Xk. . = 70.,-40 lrl xkanan = 7l, 2-3 

s~anan = 0,51 SDk . . = 0,38 lrl 

n = 30 

xk . . - xk t _ lrl anan 

n 

h i t ung -{ 2 2 
~ SD )kiri (SD)kanan 

• + n n , 
0 83 = ___ ____;;;;.L.;;;;..,.;.__ = 

= 30 

= 
\ 1(0, 38 ) 2 + (0 , 51) 2 

. v 30 30 

0 83 

, I o, 144 
v 30 + 0 1 2b0 

30 
yo, oo5 + o,oo9 

= 0 , 83 
Vo, Ol Lt 

= 0 , 83 
0 ,1 2 = 6 , 91 

5 . Kes i rnp ul an : Karena t hitung > ttabel' rnak a H0 di tolak dan 

Hi diter i ma. I ni ber arti ada per beda an yang 

nya t a an t ara pan jang ductus deferens kiri dan 

p anjang duc t us defer ens kanan . Dala rn h al i n i 

duc t us deferens kir i nyat a l ebih pan jang dari 

duc t us deferens kan&~ pad a tingkat keperc aya-

an 5%. 
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Uji statistik panjang ductus deferens k i ri dibandingkan de­

n gan nanjang ductus deferens kanan pada ke1ompok umur 2~ 

sampai 5 tahun. 

1. Hipotesa . Ho 1"'1k . . = A I . lrl kanan 

H· l ~k .. lrl -1 .;l{kanan 

2. Dera j at bebas nk. + nk - 2 = 10 + 10 - 2 = 1 8 
l . a 

ttabe1 (oy025; 18) = 2,101 

3. Kriteria u ji : Bi 1a thitung ~ ttab e1 ~H0 diterima dan 

4. Hi tungan 

H. dito1ak 
l 

Bi1a t ~ t ~ H di to1ak dan hitung tabe1 o 

Hi diterima 

xkiri = 75,93 xkanan = 75,33 

SDk .. = 0,33 8 ~anan = 0,29 lrl 

n = 10 n = 10 

thi t un g = = 75,93- 75,33 

J SD~iri SD~anan ~(0,3.:§)2 + (0,29)2 
n + n 10 10 

= 0 60 = 0,60 = ~60 = ~!~~ 
.rD,10 0,08 V 0,20 0,4 2 

v -10 + 10 

5. Kesimpu1an: Karen a t hitung < ttab el' maka H
0 

dit er ima dan 

Hi ditolak. Ini berarti tidak ada perbedaan 

yang nyata antara panjan g ductus deferens ki-

ri dan panjang ductus def erens kanan pa da 

tingkat kepercayaan 5%. 
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LAJI~P IRAN IX. 

U~i stat istik duc t us defere ns kiri dib and ingk a n dengan pan­

.iang due t u s deferens kanan pada kelompok u mur lebih dari 5 

tahun. 

1. Hipotesa Ho Ak . . = ~ l.rl kanan 

H· A. .J .1! 
l kiri kanan 

2. Derajat bebas: nki + nka- 2 = 10 + 10- 2 = 18 

ttabe1 (0~025 · ; 18) = 2~101 
3. Kriteria uji: Bila thi tung .s t ---. H tabe1 0 

diterima dan 

H. l djto1ak 

Bila thitung ~ ttabe1 --+H 
0 

ditolak dan 

H. l diterima 

4. Hi tungan: xkiri = 79,19 x kanan = 78,38 

SDk .. = 0 , 27 SDkanan = 0,28 lrl 

n = 10 n = 10 

xk .. - xkanan 79 219 78 238 
thi tung 

lrl -= = 

{sD~iri SD2 1co,27) 2 (012822 
kanan + 10 + 10 n n 

0 81 0 181 0 181 = 6~75 = = = 0 12 \)0 101 0,08 '1[0,015 ' ----
10 + 10 

Kesimpulan: Karena thitUng > ttabel' maka H0 ditolak dan 

Hi diterima. Ini berarti ad a perbed aan ya ng n ya­

ta a ntara panjang ductus deferens kiri dan pan-

;iang ductus def eren s kanan. Dalam h al ini ductus 

def e r ens ki ri nyata lebih nanjang d ari ductus 

deferens kanan pada tingkat keperc ayaan 5%. 
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Tabe1 1 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 

~X 
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN 

Hasi1 pengukuran berat, panjang dan diameter tes­

tes kanan dan kiri sapi Madura (N = 30) yang dipo­

tong di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ompok umur 

1! sampai 2t tahun 

Berat (gram) Pan:ia~g (em) Diam·eter (em) 

kanan kiri kanan kiri kanan · kiri I 

108,15 112,76 9,3 9,4 4,5 4,6 
114,50 117,83 9,4 9,.6 4,7 4,8 
101,50 103,76 9,1 9,1 4,3 4,4 
105,20 107,20 9,2 9,2 4,4 4,5 
104,10 108,60 9,1 9,2 4,4 4,5 
120,.10 123,20 9,7 9,8 4,9 4,8 
115,50 120,10 9,5 9,7 4,7 4,9 
109,25 113,15 9,3 9,4 4,5 4,6 
112,55 115,10 9,4 9,5 4,6 4,7 
104,50 106~87 9,1 9,2 4,4 4,4 
103,15 108,15 9,1 9,2 4,3 4,5 
105,76 108,60 9,2 9,3 4,4 4,4 
103,55 105,40 9,1 9,2 4,3 4,4 
108,51 112,15 9,3 9·;4 4,5 4,6 
107,42 110,40 9,2 9,3 4,5 4,5 
116,82 119,50 9,5 9,7 4,8 4,9 
114,45 118 ,50 9,4 9,6 4,7 4,9 
117,50 121,15 9~6 9,6 4,8 4,9 
115,40 171,15 9,5 9,6 4,7 4,7 
112,15 114,75 9,4 9,4 4,6 4,7 
118,10 122,81 9,6 4,7 4,9 4,9 
105,10 107,95 9,2 9,2 4,4 4,5 
112,75 115,16 9,4 9,5 4,6 4,7 
118,55 120,28 9,6 9,7 4,9 4 ,9 
114,20 116,47 9,4 9,5 4,7 4,8 
104,85 106,68 9,1 9,2 4,4 4,4 
117,10 119,42 9,6 9,6 4,8 4,9 
120' 35 122' 60 9,7 9,7 4,9 4,9 
109,50 112,66 9,3 9,4 4,5 4,6 
120,54 122,55 9,7 9,7 4,7 4,9 

30 30 30 30 30 30 
3341,06 3439,94 28;L 278,6 137,8 140,20 

cx2 373030,.95 393404,12 2633,20 2610 ,2 634,06 656,26 

X 111, 37 116,16 9,36 9,28 4,59 4, 67 

SD 5,93 11,95 0, 20 0,88 0,19 0,19 
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Tabe1 2 : Ni1ai ukuran berat, panjang dan diameter testes 

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong 

di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ompok umur 2~ 

sampai 5 tahun. 

N Berat gram) Panjang. (em) Diameter (em) 
kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

1 130,40 132,50 9.8 9.8 5,2 5,2 

2 132,45 134,13 9,8 9,8 5,2 5,3 

3 132,74 134,94 9,8 9, 8 5,2 5,3 

4 128,80 139,92 9,7 9,8 5,1 5,1 

5 129,10 131,25 9,8 9,8 5,1 5,1 

6 138,48 140,55 9,9 9,9 5,3 5,4 

?. 133,14 135,36 9,8 9,9 5,3 5,4 

8 130,50 133,46 9,7 9,8 5,2 5,3 

9 137,15 140,25 9,8 9,9 5,3 5,4 

10 128,30 130,50 9,6 9,8 5,1 5,1 

N 10 10 10 10 10 10 

~X 1321,11 1352, 86 97,7 98 ,3 52 52,6 

t:x2 174640,38 183148 , 16 954,59 966,31 270,46 276,82 

X 132,11 134,28 9,77 9,83 5,2 5,26 

SD 3,45 3,.7 3 0, 08 0 ,04 0,08 0,12 

• 
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Tabe1 3 

I 

N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

' N 

~X 

67 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan diameter testes 

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong 

di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ompok umur 1ebih 

5 tahun. 

' 
Berat (gram) Panjang (em) Diameter (em) 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

142,44 143,59 9~8 9,9 5,4 5,4 

145,32 146,64 9,9 9,9 5,6 5,6 

138,16 142,58 9,8 9,9 5,4 5,4 

141' 25 145,58 9,8 9,9 5,4 5,6 

146,15 147,69 9,9 9,9 5,7 5,7 

140,78 141,.89 9,9 9,8 5,4 5,4 

141,22 144,28 9,8 9,9 5,4 5,5 

148,35 149,90 9,9 9,9 5,7 5,8 

144,28 147,64 9,9 9,9 5r6 5,8 

140,12 142' 56 9,8 9,8 5,4 5,4 

10 10 10 10 10 10 

1428,07 1452,35 98,5 98,8 55 55,7 

.!.x2 204026,78 210996,73 970,25 91'6,16 302,66 309,38 

X 142,80 145,23 9,85 9,88 5,50 5,57 

SD 3,13 2,68 0,05 0,04 0,13 0,16 

' 

f 
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Tabe1 4: Ni1ai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi­

didymis kir i sapi Madura (N = 30) yang dipotong di 

RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ompok umur 1~ sampai 

2~ tahun. 

- Epididymis kanan Epididymis kiri N -
Berat (gram Berat (gram) 

1 14~62 15,25 
2 15,38 15,85 
3 14,12 14,19 
4 14,31 14,49 
5 14,23 14,62 
6 16,65 19,88 
7 15,53 16,65 
8 14,82 15,35 
9 15~21 15,65 

10 12,24 14,56 
11 14,15 14,88 
12 13,36 14,84 
13 14,16 14,42 
14 13,64 15,27 
15 14,48 15,18 
16 14,72 16,25 
17 16,18 17,49 
18 13,86 . 16,45 
19 15,54 15,90 
20 13,21 15, 55 
21 16,24 16,65 
22 12,32 14,74 
23 12,28 15' 65 
24 16,72 16, 36 
25 15,36 15, 88 
26 12,24 14,56 
27 15~85 16,28 
28 16,65 16,72 
29 13,80 15, 25 
30 16,45 16,7 2 

N 30 30 
~X 438,32 468,53 

£x2 6458,74 7339 ;84 
X 14,61 15 , 6l 

SD 1,37 0, 88 
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Tabe1 5 : Ni1ai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi­

didymis kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong di 

RPH Jagalan Parnekasan pada ke1ornpok urnur 2~ sarnpai 

5 tahun. 

N Epididymis kanan 
Berat (gram) 

Epididymis kiri 
Berat (gram) 

1 18,30 19,26 

2 19,50 20,12 

3 19,18 20",12 

4 18,19 19.26 

5 18,25 19.12 

6 20.12 20,89 

7 19,32 20.27 

8 18,32 19.42 

9 20,45 20,85 

10 18,15 18,35 

N 10 10 

~X 189,78 197,66 

.!. x2 3806,27 391'2, 94 

X 18,97 19,76 

SD 0,85 0,82 
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Tabe1 6 Ni1ai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi­

didymis kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong di 

RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ompok umur 1ebih da-

5. tahun. 

N Epididymis kanan 
Berat (gram) 

Epididymis kiri 
Berat (gram) 

l 22,15 21,95 

2 23,18 22,84 

3 21,14 21,78 

4 21,34 22,35 

5 23 ,.25 23,50 

6 21,26 21,60 

7 21,32 22,24 

8 23,27 23,73 

9 22,25 23,56 

10 21,26 21,78 

N 10 10 

~X 220,41 225, 33 

~x2 4865,86 5083 , 34 
-X 22,04 22,53 

SD 0,90 0,81 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Luqman



Tabe1 7 

I 

N 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 

~X 

71 

Ni1ai ukuran panjang dan diameter ductus deferens 

kiri dan kanan sapi Madura (N = 30) yang dipotong 

di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1ornpok urnur 1~ 

sarnpai 2~ tahun. 

Panjang (ern) Diameter (nun) 

kanan kiri kanan kiri 

71,4- i 70,1 . 1,93 1,93 
"71,4 70,3 1,94 1,95 
69,6 69 ,8 1,93 1,92 
71,3 70,1 1,92 1,92 
71,2 70,2 1,92 1,92 
71,8 71,3 1,96 1,95 
71,2 70,4 1,93 1,93 
71,3 70,1 1,93 1,92 
71,3 70,2 1,93 1,93 
10,6 70,1 1,93 1,92 
70,6 70,1 1,92 1,92 
70,9 70,2 1,92 1,91 
70,7 70,2 1,92 1,92 
71,1 70,2 1,95 1,94 
7.0,9 70,2 1,92 1,92 
71,3 70,4 1,93 1,93 
71,2 70,4 1,94 1,93 
71,4 70,5 1,95 1,93 
71,2 7.0,4 1, 95 1,94 
71,1 70,4 1,94 1,93 
71,6 70,5 1,95 1,94 
71,2 70,1 1,94 1,93 
71,2 70,9 1,93 1,92 
71,2 70,6 1,94 1,93 
71,2 70,4 1,94 1,93 
71, 2 70, 2 1,93 1,92 
72,2 71,2 1,9~ 1,93 
72,1 71, 2 1,94 1,94 
71,3 71,2 1,94 1, 94 
72,4 70,3 1,95 1,94 

30 30 30 30 

2137 2112 , 20 58,06 57,88 
~x2 152247,51 148717, 20 112,36 111,67 

X 71, 23 70,40 1,93 1,93 
SD 0,51 0,38 0,01 0,01 
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Tabe1 8 Ni1ai ukuran pan j ang dan diameter ductus def erens 

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong 

di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke1cmpok umur 2~ 

sampai 5 tahun. 

I Panjang (em) Diameter (mm) N 
kanan kiri kanan kiri 

1 75.2 75,8 1,96 1,97 

2 75.1 75,9 1.97 1,98 

3 75,2 76,1 1.98 1.98 

4 75.1 75,6 1,97 1 ~ 98 

5 75,1 7.5,7 1,97 1.,98 

6 75,9 76,5 1,98 1,98 

7 75,4 75,8 1,97 1,98 

8 75,2 75,7 1,97 1,98 

9 75,8 76,5 1,97 1,97 

10 75,3 75,7 1,97 1,97 

N 10 10 10 10 

~X 753,30 759,30 19,71 19,77 

£X2 56746,85 57654,63 38,84 39,08 

X 75,3 3 75,93 1, 97 1,98 

SD 0,29 0,33 0,01 0,01 
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Tabe1 9 

N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

N 

~X 

~x2 

X 

SD 

73 

Ni1ai ukuran panjang dan diameter d ctus deferens 

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong 

di RPH Jagalan Pamekasan pada ke1ompok umur 1ebih 

dari 5 tahun. 

Panjang (em) Diameter (mm) 

kanan kiri kanan kiri 

78,2 79,3 1,97 1,98 

78,3 79,4 1,98 1,98 

78,1 78,8 1,97 1,98 

78,1 78,9 1,96 1,96 

78,8 79,5 1,97 1,98 

78,8 79,1 1,97 1,97 

78,2 79?, 2 1,98 1,98 

78,7 79,6 1,98 1,98 

78,4 79,2 1,98 1,98 

78,2 78,9 1,98 1,98 

10 10 10 10 

783,8 791,90 19,74 19,77 

61434 ,96 62711,21 38,97 39,08 

78,38 79,19 1, 97 1,98 

0,28 0,27 0,01 0,01 
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Tabe1 10 

N 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 

~X 

~X 

X 

SD 

74 

Ni1ai ukuran panjang dan diameter ampula sapi 

Madura (N = 30) yang dipotong di RPH Ja1agan Pa­

mekasan pada ke1ompok umur 1~ sampai 2~ tahun. 

Panjang (em) Diameter (em) 

8,6 1,06 
9,2 1,·06 
8,2 1,05 
8,2 1,04 
8,3 1,10 
9,8 1,09 
9,2 1,09 
8,7 1,06 
9,1 1,08 
8,2 1,95 
8,2 1,05 
8,3 1,06 
8,2 1,06 
8,6 1,07 
8,6 1,06 
9,3 1,06 
9,2 1,07 
9,3 1,06 
9,3 1,06 
9,1 1,06 
9,8 1,04 
8,3 1,06 
9,2 1,07 
9,8 1,07 
9,3 1,06 
8,4 1,05 
9,8 1,06 
9,8 1,01 
8,6 1,05 
9,7 1,07 

30 30 

268,30 31,90 

2409,39 33,92 

8,94 1,06 

0,58 0,01 
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Tabel 11 Nilai ukuran panjang dan diameter ampulla sapi 

Madura ( N = 30) yang dipotong di RPH Jagalan · Pame-

kasan pada kelompok umur 2i sampai 5 tahun. 

N Panjang (em) Diameter (em) 

1 10,2 1,09 

2 10,3 1,12 

3 10,3 1,12 

4 10,1 1,08 

5 10,2 1,09 

6 10,6 1,13 

7 10,4 1,11 

8 10,1 1,12 

9 10,7 1,13 

10 10,2 1,09 

N 1 0 10 

~ X 103 ,10 11,08 

~ x2 1063,33 12,28 

-
X 10,31 1,11 

SD 0,19 0,02 
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Tabel 12 

N 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

v 

N 

~X 

-E: x2 

X 

SD 

76 

Nilai ukuran panjang dan diameter ampulla sapi 

Madura (N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pa­

rnekasan pada kelompok umur lebih 5 tahun. 

Panjang (em) Diameter (em) 

11~4 1,15 

11,5 1,10 

11,2 1,14 

11~2 1,15 

11,5 1,15 

11,1 1,15 

11,1 1,15 

11,6 1,16 

11,6 1,15 

11~3 1,15 

10, 10 

113,50 11,45 

1288,57 13,11 

tl, "35 1,14 

0~18 0,01 
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Tabe1 13 Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar 

Vesieularis kanan dan kiri sapi Madura (N = 30) 

N 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 

~X 

~x2 
-
X 

SD 

yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada ke­

lompok umur 1! sampai 2! tahun. 

Berat f!:ram) Pan jan (em) Lebar (em) 
I 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

50,12 52,12 10·, 2 10,3 2,3 2,3 
50,15 51,34 10,2 10,2 2,3 2,3 
50,14 52,45 10,1 10,2 2,3 2,3 
49,31 52,58 10,1 10,2 2,2 2,2 
49,15 51,93 10,1 10,1 2,2 2,2 
55,16 56,95 10,4 10,5 2,3 2,4 
51' 20 53,35 10,2 10,5 2,1 2,2 
50,15 51,78 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,12 51,64 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,14 52,32 10,1 10,2 2,1 2,2 
49,60 51,24 10,1 10,1 2,1 2,2 
50,18 51,84 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,12 51,68 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,64 51,28 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,27 50,95 10,1 10,1 2,1 2,1 
56,34 57,68 10,4 10,6 2,3 2,4 
53,15 54,87 10,3 10,3 2,2 2,2 
53,45 54,89 10,2 10,3 2,2 2,3 
52' 25 54,65 10,2 10,3 2,2 2,3 
51,18 52,75 10,2 10,2 2,1 2,2 
55,21 56,67 10,5 10,6 2,3 2,4 
51,14 51,95 10,1 10,1 2,1 2,1 
50,72 52,35 10,1 10,2 2,1 2,1 
56,42 57,64 10,6 10,7 2,3 2,4 
53,29 . 54' 43 10,3 10,3 2,2 2,3 
49,62 52,70 10,1 10,2 2,1 2,2 
57,28 59,68 10,6 10,8 2,3 2,4 
58,43 59,65 10,7 10,9 2,3 2,4 
52,35 53,93 10,2 10,3 2,1 2,2 
58,17 59,65 10,7 10,8 2,4 2,5 

30 30 30 30 30 30 

1565,45 1615,16 307,30 309,40 65,70 67,40 

81921,02 87173,71 3148,87 3192,58 144,15 151,84 

52,18 53,84 10,24 10,31 2,19 2,25 
2,83 2,73 0,19 0, 24 0,09 0,12 
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Tabe1 14 

N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

N 

~X 

78 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan 1ebar ke1enjar 

Vesieu1aris kanan dan kiri sapi . Madura (N = 10) 

yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan pada ke-

1ompok umur 2! sampai 5 tahun. 

Berat (_gram) Panjan_g (em) Lebar (em) 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

56,12 57 ,56· 11,5 11,6 2,3 2,3 

56,17 56,81 11,5 11,6 2,3 2,3 

5'7 ,42 58,56 11,7 11,7 2,3 2,4 

58,11 58,75 11,6 11,5 2,3 2,3 

59,15 60,93 11,7 11,6 2,3 2,4 

60,35 60,97 11,8 11,9 2,4 2,4 

58,67 59,35 11,5 11,6 2,3 2,3 

56,18 58,64 11,4 11,6 2,2 2,3 

58,43 59,85 11,5 11,8 2,3 2,3 

57,17 58,49 11,4 11,5 2,3 2,3 

10 10 10 10 10 10 

567,77 115,50 116,40 116,40 23,00 23,30 

~x2 32337,83 34828,87 1 334,17 1355, 04 52,92 54,31 
-
X 56,_78 59, 01 11,55 11, 64 2,30 2,33 

SD 3,19 1' 25 0,1 2 0 ,1 2 0,04 0,04 

I 
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N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

N 

<e.. x 

79 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan 1ebar ke1enjar 

Vesieularis kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) 

yang dipotong di RPH Jaga1an Parnekasan pada ke-

1ompok umur 1ebih 5 tahun. 

Berat (gram) Panjang (ern) Lebar (ern) 
'' 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

63,32 64,58 12,1 12,2 2,4 2,4 

64,15 64,85 12,2 12' 3 2,4 2,4 

60 ,21 61,45 11,9 12' 1 2,4 2,5 

62,16 63,68 12,1 12,3 2,4 2,5 

62,24 63,82 12,4 12,4 2,4 2,5 

61,25 62,67 12,1 12,1 2,4 2,4 

61,29 61,86 12,1 12,3 2,4 2,4 

64,15 64,87 12,3 12,3 2,5 2,4 

63,25 64,56 12,1 12,3 2,5 2,5 

61,38 62,54 12,2 12,3 2,4 2,4 

10 10 10 10 10 10 . 

623,50 634,88 121' 50 122,60 24,20 24,40 

~x2 38891,15 40321,89 1476,39 1503,16 58,58 59,56 

X 62,35 63,49 12,15 12,26 2' 42 2,44 

SD 1,26 1,21 0,13 0,09 0,04 0,05 
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N 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 
~X 

~x2 -
X 

SD 

80 

Ni1ai ukuran berat ke1enjar Prostata sapi Madura 

(N = 30) yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan 

pada ke1ompok urnur 1~ sampai 2~ tahun. 

Berat (gram Berat (gram) 
pars Corpus pars Disseminata 

3,46 22,18 
3,49 22,19 
3,49 22,23 
3,45 22,20 
3, 46 22,18 
3,56 22,37 
3,51 22,34 
3,47 22,16 
3,48 22,19 
3,45 22,19 
3,44 22,15 
3,47 22,26 
3,45 22,16 
3,47 22,21 
3,46 22,19 
3, 52 22,27 
3,51 22,25 
3,53 22,29 
3,51 22,25 
3,49 22,23 
3, 53 22,28 
3,45 22,18 
3,53 22,28 
3,55 22,27 
3,49 22,24 
3,81 23,46 
3,72 23, 35 
3,68 23,57 
3,76 23,56 
3,62 23,59 

30 30 

104,94 667,12 

367,14 14835,08 
3,50 22,24 

0,04 0, 0 6 
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N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

X 

SD 

81 

Ni1ai ukuran berat ke1enjar Prostata sapi Madura 

(N = 10) yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan 

pada ke1ompok umur 2! sampai 5 tahun. 

Berat (gram) 
pars Corpus 

3,62 

3,61 

3,61 

3,59 

3,61 

3,66 

3,63 

3,62 

3,66 

3,60 

10 

36,21 

131,12 

3,62 

0,02 

' 
' 
' 

Berat (gram) 
pars Disseminata 

23,41 

23,24 

23,40 

23,12 

23,18 

23,45 

23,28 

24' 24 

23,43 

23,36 

10 

233,32 

5443,95 

23,33 

0,11 
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N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

N 

82 

Ni1ai ukuran berat ke1enjar Prostata sapi Madura 

(N = 10) yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan 

nada ke1ompok umur 1ebih dari 5 tahun. 

Berat {gram) 
pars Corpus 

3,83 

3,86 

3, 80 

3,81 

3,87 

3,81 

3,82 

3,89 

3,85 

3,81 

10 

38,35 

147,08 

3,8.3 

0,03 

Berat (gram) 
Pars Disseminata 

24,25 

24,26 

24,22 

24,26 

24,29 

24' 20 

24,27 

24,58 

24,37 

24,23 

10 

234,34 

5921,60 

24,33 

0,13 
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--1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

N 

83 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan 1ebar ke1enjar 

Bu1bo urethra1is kanan dan kiri sapi Madura (N = 

30) yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan pada 

ke1ompok umur 1~ sampai 2~ tahun. 

Berat (gram Panjang (em) Lebar (em) 

kanan kiri kanan · . kiri kanan kiri 

4,34 4,45 2,10 2,25 1, 24 1,32 
4,36 4,47 2,10 2,24 1' 25 1,32 
4,22 4,31 2,10 2,23 1,14 1,32 
4,21 4,33 1,98 2,14 1,21 1' 25 
4,23 4,32 1,98 2,47 1,34 1,36 
4,39 4,53 2,32 2,47 1,34 1,36 
4,25 4,36 2,19 2,29 1,23 1' 35 
4,22 4,37 2,17 2,19 1,23 1,36 
4,25 4,38 2,18 2,24 1,23 1,26 
4,27 4,35 2,19 2,24 1, 24 1,35 
4,23 4,36 1,97 2,19 1,22 1,36 
4,32 4,39 2,11 2,19 1' 24 1,32 
4,26 4,34 2,11 2,22 1,23 1,33 
4,28 4,47 2,12 2,19 1,23 1,34 
4, 28 4, 37 1,98 1,98 1' 25 1,33 
4,46 4,58 2,32 1, 35 1' 35 1,44 
4,35 4,47 2,27 2,36 1,32 1,36 
4,38 4,49 2,31 2,38 1,35 1,36 
4,27 4,36 2,20 2,35 1,23 1,36 
4, 21 4,36 2,14 2,29 1,27 1,36 
4,32 4,39 2,42 2,40 1,32 1' 35 
4, 22 4,34 1,98 2,19 1,26 1,36 
4,29 4,45 2,14 2,19 1, 24 1,36 
4,53 4,65 2,35 2,46 1,34 1,42 
4,31 4,45 2,27 2,34 1,34 1' 35 
4,23 4,47 1,99 2,28 1,24 1,38 
4' 56 4,69 2,24 2,51 1,41 1,4 3 
4,52 4,68 2,41 2,51 1,4 2 1 '53 
4,57 4,39 2,42 2,34 1,47 1' 34 
4,28 4,69 2,26 2' 52 1, 35 1,48 

30 30 30 30 30 30 
.E..x 129,61 133,21 65,50 68,76 35,33 40,68 
.E._ x2 560,30 591,87 143,62 158,09 41,64 55,26 

x 4,32 4,44 2,18 2,29. 1,18 1,36 

SD 0,11 0,11 0,14 0,13 0,03 0,06 

"l 
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Tabe1 20 

N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

84 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan 1ebar ke1enjar 

Bu1bourethra1is kanan dan kiri sapi Madura 

(N - 10) yang dipotong di RPH Jaga1an Pamekasan 

pada ke1ompok umur 2~ sampai 5 tahun. 

Be rat 

kanan 

4,73 

4,71 

4,74 

4,85 

4,85 

4,81 

4,76 

4,78 

4,86 

4,79 

10 

47,85 

228,98 

4,78 

0, 05 

(graml 

kiri 

4,87 

4,84 

4,92 

4,93 

4,97 

4,95 

4,89 

4,98 

4,89 

4,96 

10 

49,20 

24 2' 08 

4,9 2 

0 , 04 

Panjang 

kanan 

2,39 

2,38 

2,41 

2,42 

2, 43 

2, 42 

2,41 

2,39 

2, 43 

2,42 

10 

24,10 

58,08 

2,41 

0,02 

(em) 

kiri 

2,46 

2, 34 

2,48 

2,49 

2, 52 

2,51 

2,48 

2,49 

2,48 

2,49 

10 

24,74 

61' 23 

2,47 

0, 05 

Lebar 

kanan 

1,41 

1,41 

1,41 

1,51 

1,51 

1,51 

1,52 

1,43 

1,42 

1,42 

10 

14,55 

21,19 

1,45 

0,05 

(em) 

' kiri 

1,52 

1,53 

1,53 

1,53 

1,62 

1,61 

1,54 

1,59 

1,42 

1,59 

10 

15,48 

23,99 

1,55 

0, 05 

' 
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Tabe1 21 

N 

Ni1ai ukuran berat, panjang dan 1ebar ke1en j ar 

Bu1bourethralis kanan dan kiri sapi Madura 

(N = 10 ) yang dipo tong di RPH Jaga1 an Pamekasan 

pada ke1ompok umur 1ebih 5 tahun. 

Berat (gram) Panjang (em) Lebar (em) 

85 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri 
-

1 5,34 5,40 2,62 2,63 1,62 1,71 

2 5, 31 5 ,45 2' 58 2,67 1,61 1,62 

3 5' 27 5 ,4 2 2,39 2,49 1,62 1,73 

4 5,34 5 ,43 2,47 2,55 1,62 1,68 

5 5,26 5,38 2,45 2,44 1,62 1,72 

6 5,23 5,36 2,36 2' 42 1,62 1' 67 

7 5,19 5,38 2,34 2,36 1, 61 1,71 

8 5' 29 5,47 2,62 2,71 1' 61 1,72 

9 5' 35 5,49 2,63 2,69 1,62 1, 81 

10 5, 24 5 , 38 2,42 2,48 1,61 1,71 

N 10 10 10 10 10 10 

~X 52 ,82 54,19 24' 88 25,44 16,16 17,08 

z_x2 279, 02 293 , 67 62 , 02 64 ' 86 26,11 29,19 
-
X 5 ,28 5 ,4 2 2 ,49 3, 54 1, 62 1,70 

SD 0 , 05 0 , 04 0 ,11 0, 12 0,01 1,05 
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8 6 

Tabe1 22 Hasi1 pengukuran pa nj ang p enis sap i Madura . ' 

yang di poton g d i RPH Jaga1an Pamekasan pad a b er-

ba gai ke1 ompok u mur. 

N 
p a n :i a n g (ern) 

Urnur 1! - 2! th. Umur 2! - 5 th. Umur 5 th. 

1 74,2 81,3 83,6 
2 73,4 81,4 83,8 
3 72,8 81,5 83,5 
4 72,5 81,3 83,6 
5 72,2 81 ,2 84, 2 
6 7 2 , 4 81,7 83,4 
7 7 2 , 5 81,4 83,5 
8 7 2 ,2 81, 8 84,3 
9 73,2 81 , 6 83,5 

10 73,4 80,9 83,7 
11 70 , 8 
12 73,6 
13 73,5 
14 73,6 
15 73,5 
16 73,8 
17 73,8 
18 74,2 
19 74,4 
20 74,2 
21 74,3 
22 74, 2 
23 74,4 
24 74, 5 
25 74,3 
26 73,5 
27 73, 4 

' 28 74 , 5 
29 74,3 
30 74 ,4 

N 3o 10 10 

~ X 2207, 00 814,10 8 3,80 
~x2 162380,10 6627 6 ,09 70024,80 

-X 73,57 81,41 83,68 

SD 0, 80 0,14 0,37 
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